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ANALISISKEBUTUHAN DAN KETERSEDIAAN AIR BERSIH
DI DESA JELARAI SELOR KABUPATEN BULUNGAN

ABSTRAK

Kebutuhan akan air bersih akan terus menerus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun akibat dari pertumbuhan penduduk yang terus meningkat. Desa Jelarai Selor
adalah sadlah satu desa yang juga mengalami pertumbuhan penduduk yang cukup
signifikan seiring dengan perkembangan desa itu sendiri yang juga berdampak
terhadap meningkatnya kebutuhan air bersih. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui besarnya kebutuhan air bersih yang dibutuhkan masyarakat Desa Jelarai
Selor hingga 10 tahun yang akan datang. Dalam penelitian ini, penulis akan
memperkirakan kebutuhan air bersih berdasarkan data sekunder dan primer yang
ada dan membandingkannya terhadap dalam tugas akhir ini, diprediksikan untuk
menghitung proyeksi penduduk dalam analisis kebutuhan air bersih menggunakan
tiga metode yaitu Metode Aritmatik, Metode Geometri dan Metode Least Square.
Dari hasil analisis proyeksi penduduk 10 tahun didapatkan jumlah penduduk dengan
metode yang terpilih yaitu metode aritmatik sebesar 9.892 jiwa pada tahun 2032.
Jumlah kebutuhan air bersih yang dicapai di tahun 2032 yaitu 8,18 L/dtk beroleh
dari berdasarkan kebutuhan air domestik sebesar 7,44 L/dtk dan kebutuhan air non
domestik sebesar 0,74 L/dtk. Untuk kebutuhan air yang diolah pada tahun 2032
yaitu sebesar 11,779 L/dtk, ketersediaan air bersih bersumber dari PDAM Bulungan
dengan sebesar 35 L/dtk. Selisih perbandingan ketersediaan dengan kebutuhan air
bersih pada tahun 2032 yaitu 23,221 L/dtk sehingga dengan jumlah produks air
tersebut dapat memenuhi kebutuhan air bersih untuk 10 tahun mendatang.

Kata Kunci: Proyeks Penduduk; Kebutuhan Air Bersih; Ketersediaan Air
Bersih; Metode Aritmatik; M etode Geometri; Metode Least Square
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ANALY SIS OF CLEAN WATER NEEDS AND AVAILABILITY
IN JELARAI SELOR VILLAGE, BULUNGAN DISTRICT

ABSTRACT

The need for clean water will continue to increase from year to year as a result of
population growth that continues to increase. Jelarai Selor Village is one of the
villages that is also experiencing significant population growth along with the
development of the village itself which also has an impact on the increasing need for
clean water. This research aims to determine the magnitude of the need for clean
water that the people of Jelarai Selor Village will need for the next 10 years. In this
research, the author will estimate the need for clean water based on existing
secondary and primary data and compare it with that in this final assignment, it is
predicted to calculate population projections in the analysis of clean water needs
using three methods, namely the Arithmetic Method, Geometry Method and Least
Sguare Method. From the results of the 10 year population projection analysis, it
was found that the population using the selected method, namely the arithmetic
method, was 9,892 people in 2032. The amount of clean water demand achieved was
8,18 L/sec based on domestic water demand of 7,44 L/sec. and for non-domestic
water needs of 0,74 L/sec. The need for treated water in 2032 is 11,779 L/sec the
availability of clean water comes from PDAM Bulungan at 35 L/sec. The difference
between availability and clean water demand in 2032 is 23,221 L/sec so that this
amount of water production can meet clean water needs for the next 10 years.

Keywords: Population Projection; Clean Water Needs, Water Availability Clean;
Arithmetic Method; Geometry Method; Least Square Method
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kelangsungan hidup
bagi manusia dan bisa dipastikan kehidupan tidak akan ada tanpa adanya
air. Jumlah air di bumi ini sangat melimpah namun hanya sedikit yang dapat
dimanfaatkan. Dari total air yang adadi bumi ini sebesar 97,5% merupakan
air asin yang ada di lautan, dan propos air tawar yang ada hanya 2,5% yang
dua pertiganya ada di kutub berupa gletser (Zuhrina, 2020).K etersediaan air
bersihini merupakan salah satu yang menentukan peningkatan kesejahteraan
masyarakat, dimana diharapkan dengan ketersediaan air bersih dapat
meningkatkan dergjat kesehatan dan dapat mendorong peningkatan
produktivitas, sehingga dapat terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi
masyarakat. Oleh karena itu, penyediaan sarana dan prasarana air bersih

menjadi salah satu kunci dalam pengembangan ekonomi wilayah.

Air menjadi kebutuhan penting bagi manusia makhluk hidup,
khususnya kebutuhan akan air bersih. Sgalan dengan pertambahan dan
perkembangan penduduk, maka kebutuhan terhadap air bersih juga semakin
meningkat, persaingan untuk mendapatkan air bersih untuk berbagai macam
kepentingan juga akan terus meningkat. Perkembangan wilayah pada suatu
daerah akan menyebabkan kebutuhan air terus meningkat seiring dengan lgju
pertumbuhan penduduk. Pemenuhan kebutuhan pangan dan aktivitas
penduduk seldu erat kaitannya dengan kebutuhan akan air bersih. Tuntutan
tersebut tidak dapat dihindari, tetapi harusdah diprediks dan direncanakan
pemanfaat sebaik mungkin.

Kalimantan Utara atau sering disingkat Katara, adalah sebuah provins
bagian Utara. Provinsg Kaltaraini salah satu proving wilayah Indonesia yang
berbatasan dengan langsung dengan Sabah dan Sarawak yang merupakan
wilayah Negara Malaysia. Kota Tanjung Selor menjadi Pusat pemerintah di
provins ini, sekaligus menjadi pusat pemerintah Kabupaten Bulungan.
Kaimantan Utara memiliki 4 Kabupaten dan 1 kota, sdah satunya adaah



1.2

Kabupaten Bulungan yang menjadi wilayah penelitian ini tepatnya di Desa
Jelarai. Desa Jelara adalah salah satu desa yang mendapatkan sumber air
baku langsung bersumber dari Sunga Jelara yang akan menjadi
penampungan di PDAM dikelola Perumda Danum Benuanta lalu
didistribusikan ke masyarakat disekitar setempat. Desa ini merupakan desa
yang terus berkembang dan semakin banyak kubutuhan ar bersih, oleh
karena itu sangat pentingnya untuk mengetahui berapa kebutuhan dan
ketersediaan air untuk mencukupi di desa Jelarai Selor selama beberapa tahun
yang akan datang karena dengan semakin meningkatnya kegunaan air bersh
tersebut.

Penelitian ini menganalisis dan memprediksi banyaknya kebutuhan air
bersh untuk kondis sekarang dan untuk kebutuhan di masa yang akan
datang di Desa Jelarai Selor Kecamatan Tanjung Selor Kabupaten Bulungan
dimana agar kebutuhan air bersih dapat terpenuhi diperlukan kebijakan
pengelolaan yang menyeuruh mencakup pengaturan perlindungan atas
sumber daya air, pemanfaatan sumber daya air dengan didukung oleh
penyediaan sarana dan prasarana pendistribusian, serta pengembangan
teknologi bagi penyediaan air, pemanfaatan serta pengolahannya. Tidak
semua masyarakat mempunyai sumber air yang memenuhi syarat kesehatan,
Seiring dengan bertambahnya penduduk, kebutuhan air bertambah, ini bearti
bertambah pula masyarakat yang membutuhkan air bersih untuk keperluan
sehari — hari. Sdlain itu tidak semua masyarakat mendapatkan suplai air
bersh dalam kehidupan sehari-hari, terkadang masyarakat mendapatkan air
bersh yang kurang layak seperti air yang berbau dan keruh apabila sungai
surut dan tingkat kekeruhan yang terlalu tinggi membuat pengolahan air
bersh menjadi terganggu. Sebagian besar masyarakat Desa Jelarai Selor
dalam memenuhi kebutuhan air bersih berlangganan dengan menggunakan
ar yang disediakan oleh Perumda Danum Benuanta. Dalam penelitian
ini, akan membahas mengenai analisis suatu kebutuhan dan ketersediaan air
bersh yang ada apakah mencukupi hingga beberapa tahun yang akan
datang.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masaah yang akan
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13.

14.

1.5.

dibahas dalam penulisan penelitian ini adalah:

1. Berapakah jumlah penduduk di Desa Jelarai Selor sampai pada tahun
2032?

2. Bergpakah jumlah kebutuhan air bersh di Desa Jelara Selor
berdasarkan peningkatan jumlah penduduk sampai 10 tahun yang akan
datang?

3. Bagaimanakah perbandingan antara kebutuhan air dengan ketersediaan
air yang ada sampai 10 tahun yang akan datang?

Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Mengetahui jumlah penduduk di Desa Jelarai Selor sampai dengan
tahun 2032.

2. Mengetahui jumlah kebutuhan air bersh di Desa Jelara Selor
berdasarkan peningkatan jumlah penduduk sampai 10 tahun yang akan
datang.

3. Mengetahui perbandingan antara kebutuhan air dengan ketersediaan air
yang ada sampai 10 tahun yang akan datang.

Manfaat Penélitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah:

a Manfaat Akademik

Dalam penelitian ini diharapkan agar mahasiswa, khususnya mahasiswa

program studi Teknik Sipil agar dapat menimba ilmu pengetahuan dan

kedepannya bisa mengabdi kepada masyarakat.

b. Manfaat Non Akademik

Bagi pengambil kebijakan terutama pemerintah daerah setempat, penelitian

ini diharapkan mampu memberikan informasi yang berguna di dalam

pengambilan kebijakan agar lebih memperhatikan masalah air bersih yang
ada di Kabupaten Bulungan.

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Daerah penelitian dibatasi hanya di wilayah daerah desa Jelara
Selor Kecamatan Tanjung Selor Kabupaten Bulungan.



2. Memproyeks kebutuhan air bersih yang didasarkan pada proyeks
jumlah penduduk dan kebutuhan air standar pedesaan sampai dengan
tahun 2032 (2023-2032).

3. Penulisini tidak membahas kualitas air dan pengolahan air.

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam tugas akhir ini di susun sebagai berikut:

BAB | PENDAHUL UAN
Bab ini, menguraikan latar belakang yaitu tentang alasan dan tujuan

dari penelitian. Rumusan masalah, yaitu tentang rujukan kepada inti masalah
yang hendak diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian, yaitu tentang tujuan
yang hendak dicapai dengan melakukan penelitian dan manfaat penelitian
tentang apa dampak dari perbaikan yang diperoleh setelah tercapainya
tujuan yang diteliti. Batasan masalah, yaitu tentang memilih masalah dan
membatasi kajian.
BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini, menguraikan tinjauan pustaka baik dari buku-buku ilmiah
maupun sumber-sumber lain yang mendukung penelitian ini yaitu tentang
tinjauan pengertian umum tentang pengertian air bersih, siklus hidrologi,
jenis sumber air, pemanfaatan air bersih, proyeks jumlah penduduk,
proyeks jumlah fasilitas, kebutuhan air yang terdiri air domestik dan non
domestik, kapasitas kebutuhan air bersih, dan penelitian terdahulu.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini, menguraikan penelitian yang dipilih yaitu tentang lokasi
penelitian, metode pengumpulan data, tahap analisa pendlitian, dan teknik
pengolahan dan analisa data yang digunakan oleh peneliti, tahapan peneliti
saat mulai menganalisa data dan diagram pengerjaan penelitian ini.
BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini, menguraikan pembahasan hasil penelitian yang telah
dilakukan yaitu tentang perhitungan analisa proyeks pertumbuhan
penduduk, analisa kebutuhan ar bersih, kehilangan air, rekapitulasi
kebutuhan air bersih, keseimbangan ketersediaan air bersih/waterbalance.
Penygiian mengikuti pada rumusan masalah, batasan masalah dan
diselaraskan dengan teori-teori yang ada pada tinjauan pustakan dengan



menggunakan data yang di peroleh, baik itu data primer maupun data
sekunder.
BAB V PENUTUP

Bab ini, menguralkan kesimpulan yaitu tentang rangkuman yang
menjawab dari rumusan masalah dan telah memenuhi tujuan penelitian.
Kemudian memberikan saran, yaitu tentang pengalaman dan pertimbangan
dari peneliti yang diperuntukkan bagi penelitian selanjutnya, dan kepada
pihak-pihak yang berwenang.



BAB ||

LANDASAN TEORI

2.1. Teori Umum

Air adalah sumber daya alam yang mutlak di pergunakan bagi hidup

dan kehidupan manusia dan dalam sistem tata lingkungan, air adalah unsur

lingkungan. Kebutuhan manusia akan kebutuhan air selalu meningkat dari

waktu ke waktu, bukan sga karena meningkatnya jumlah manusia yang

memerlukan air tersebut, melainkan juga karena meningkatnya intensitas
dan ragam dari kenutuhan air. (Silalahi, 2002).

2.1.1. Pengertian Air

a

Air Bersih

Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari dan
akan menjadi air minum setelah dimasak terlebih dahulu. Sebagai
batasannya, air bersih adalah air yang memenuhi persyaratan bagi
sistem penyediaan air minum, dimana persyaratan yang dimaksud
adalah persyaratan dari segi kualitas air yang meliputi kualitas fisik,
kimia, biologis dan radiologis, sehingga apabila dikonsums tidak
menimbulkan efek samping (Ketentuan Umum Permenkes No.
416/Menkes/PEW1X/1990). Persyaratan tersebut juga memperhatikan
pengamanan terhadap sistem distribusi air bersih dari instalas air
bersih sampai pada konsumen.

Air Minum

Air Minum adalah air minum rumah tangga yang melalui proses
pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat
kesehatan dan dapat langsung di minum. Alasan kesehatan dan teknis
yang mendasari penentuan standar kualitas air minum adalah efek-
efek dari setiap parameter jika melebihi dosis yang telah ditetapkan.
Pengertian dari standar kualitas air minum adalah batas operasional
dari kriteria kualitas air dengan memasukkan pertimbangan non teknis
,misalnya kondisi sosia ekonomi, target atau tingkat kualitas
produksi, tingkat kesehatan yang ada dan teknologi yang tersedia



Berdasarkan Permenkes  No. 416/Menkes/PEWIX/1990, yang
membedakan kualitas air bersih dan air minum adalah standar kualitas
setiap parameter fisik, kimia, biologis, dan radiologis maksimum yang
diperbolehkan.

2.1.2. SkklusHidrologi

The Water Cycle

Sumber : Google, 2024
Gambar 2.1 Siklus Hidrologi

Menurut Marta dan Adidarma (1983), bahwa hidrologi adalah ilmu
yang mempelgjari tentang terjadinya, pergerakan dan distribusi air di bumi,
baik di atas maupun di bawah permukaan bumi, tentang sifat fisik, kimia air
serta reaksinya terhadap lingkungan dan hubungannya dengan kehidupan.
Air di bumi ini mengulangi suatu sirkulasi yang terus menerus yakni
penguapan, persipitas dan pengaliran keluar (outflow). Air yang ada di
permukaan tanah, sungai, danau, dan laut selalu mengalir dan dapat berubah
wujud menjadi uap air sebagai akibat pemanasan oleh sinar matahari dan
tiupan angin yang kemudian menguap dan mengumpul membentuk awan.
Pada tahap ini terjadi proses kondensas yang kemudian turun sebagai titik-
titik hujan atau salju ke permukaan laut atau daratan. Sebelum tiba ke
permukaan bumi sebagian langsung menguap ke udara dan sebagian tiba ke
permukaan bumi.

Sebagian dari air yang jatuh ke bumi akan tertahan oleh tumbuh-
tumbuhan dimana sebagian akan menguap dan sebagian lagi akan jatuh atau
melaui dahan- dahan mengalir sebagai air permukaan yang kemudian



menguap kembali akibat sinar matahari. Sebagian lagi akan masuk ke dalam
tanah (infiltrasi), dimana bagian lain yang merupakan kelebihan akan
mengisi lekuk-lekuk permukaan tanah, kemudian mengalir ke daerah-daerah
yang rendah, masuk ke sungai-sungai dan akhirnya ke laut. Dalam
perjalanan ke laut sebagian akan menguap dan kembali ke udara. Sebagian
air yang masuk ke dalam tanah keluar kembali segera ke sungai- sungai
(interflow).

Sebagian besar akan tersimpan sebagai air tanah (groundwater)
dengan mengisi tanah/bebatuan dekat permukaan bumi yang kemudian
disebut akuifer dangkal, dan sebagian lagi terus masuk ke dalam tanah untuk
mengisi lapisan akuifer yang lebih dalam. Proses ini berlangsung dalam
waktu yang sangat lama. Lokasi pengisisn (recharge area) dapa jauh sekali
dari lokasi pengambilan airnya (discharge area) yang akan keluar sedikit
demi sedikit dalam jangka waktu yang lama ke permukaan tanah di daerah-
daerah yang rendah (groundwater runoff) limpasan air tanah. Sirkulasi
antara air laut dan air darat yang berlangsung terus- menerus secara kontinu
ini disebut siklus hidrologi (hydrologic cycle).

2.1.3. Jenis Sumber Air
Berikut adalah sumber-sumber air yang dapat digunakan sebagai

sumber air baku untuk pengelohan air bersih:

a  Airlaut
Air laut memiliki sifat asin, dikarenakan mengandung garam (NaCl),
kadar garam air laut adalah 3%. Dalam keadaan ini air tidak
mempunyai syarat untuk air bersih.

b.  Atmosfer (hujan)
Daam keadaan murni air hujan itu sangatlah bersih, tetapi karena
adanya pengotoran udara yang disebabkan oleh kotoran-kotoran
industri dan lainnya, maka air ini menjadi tercemar. Maka dari itu untuk
menyediakan air hujan sebagai sumber air bersih hendaknya pada
waktu menampung air hujan jangan dimulal saat hujan mulai turun
karena masih banyak kotoran.

c.  Airpermukaan

Air permukaan adalah air hujan yang mengalir di permukaan bumi,
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pada umumnya air permukaan ini akan mendapat pengotoran selama
pengalirannya, misalnya oleh lumpur, batang-batang kayu dan kotoran
industri dan sebagainya.

Air permukaan terdiri dari beberapa macam yaitu:

1. Air sungai, dalam penggunaanya sebagai air bersih haruslah
melalui suatu proses pengolahan yang balk, karena air sunga pada
umumnya mempunyai tingkat kotor yang sangat tinggi.

2. Air danau atau rawa ini berwarna, hal ini disebabkan oleh adanya
tumbuhan yang membusuk dan lumut yang menimbulkan warna hijau.

Air Tanah

Air tanah adalah air yang terdapat dalam lapisan tanah atau batuan di
bawah permukaan tanah. Air tanah merupakan salah satu sumber daya
air selain air permukaan dan air hujan, air tanah juga mempunyai peran
yang penting terutama dalam menjaga keseimbangan dan ketersediaan
bahan baku air untuk kepentingan rumah tangga maupun kebutuhan
industri. Air tanah merupakan salah satu sumber air bagi kehidupan
dimuka bumi.

Air tanah terbagi atas beberapa bagian yaitu:

1. Air Tanah Dangkal

Air tanah dangkal ini di dapat pada kedalaman 15 m. Sebagai sumur
air minum, air tanah dangkal ini ditinjau dari segi kualitas agak baik,
kuantitas kurang cukup dan tergantung pada musim.

2. Air Tanah Dadam

Air tanah dalam setelah lapisan air yang pertama, pengambilan air
tanah dalam tidak sama dengan mata air tanah dangkal. Dalam hal ini
harus digunakan bor dan memasukkan pipa kedalamnya, kedalaman
100-300 hingga 9 meter. Jika terkena air tanah besar air akan
menyembur keluar, sehingga dalam keadaan ini disebut sumur artersis.
Jika air tidak dapat keluar dengan sendirinya maka digunakan pompa
untuk membuat air bisanaik ke permukaan.

3. MataAir

Mata air adalah air tanah yang keluar dengan sendirinya ke permukaan
tanah. Sehingga mata air yang berasal dari tanah dalam, hampir tidak
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terpengaruh oleh musim.

2.2. Pemanfaatan Air Bersih

2.3.

Air dipergunakan untuk berbagai keperluan terutama untuk menjamin
kelangsungan hidup manusia, dalam hal ini yang dimaksud adalah air baku
atau air bersih, yang dimanaair bersih adalah kebutuhan yang sangat penting
bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tidak dapat dipungkiri,
ar menjadi saah satu kebutuhan utama dalam hidup. Manusia dapat
bertahan hidup tanpa makan selama tiga hari, tapi manusia tidak bisa hidup
tanpa minum air selama tiga hari. Namun, air bersih tidak hanya diperlukan
sebagal air minum sga. Masih ada lagi manfaat air bersih yang bisa
dirasakan seperti memenuhi kebutuhan cairan dalam tubuh, membersihkan
badan, membersihkan bahan makanan dan masak, dipergunakan dalam
fasilitas umum serta khusus baik dalam rumah dan gedung bertingkat, untuk
keperluan irigasi dan keperluan ekosistem alam.

Persyaratan Umum Penyediaan Air Bersh dalam merencanakan
penyediaan air bersih harus memenuhi konsep 3K yaitu, kualitas, kuantitas,
dan kontinuitas. Kualitas menyangkut mutu air, baik air baku maupun air
hasil pengolahan yang siap didistribuikan. Kuantitas menyangkut jumlah
atau ketersediaan air baku yang akan diolah. Perlu pertimbangan apakah
sumber air baku tersebut dapat memenuhi kebutuhan air baku selama umur

rencana. Kontinuitas menyangkut kebutuhan air yang terus menerus.

Artinya, sumber air baku tersebut apakah dapat memenuhi kebutuhan air
secara terus menerus terutama ketika musim kemarau.

Daam penggunaan yang sangat luas dalam segala segi kehidupan dan
aktivitas manusia, maka suatu penyediaan air untuk suatu komunitas harus
memenuhi syarat:

a Aman dari segi higenisnya
b. Baik dan dapat di minum
c. Tersediadalam jumlah yang cukup
d. Cukup murah/ekonomis (terjangkau)
Proyeksi Jumlah Penduduk
Proyeksi penduduk adalah suatu metode yang digunakan untuk

memperkirakan jumlah penduduk di masa mendatang. Proyeksi penduduk di
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dasari oleh data pertumbuhan penduduk pada tahun yang telah lalu. Dengan
memperhitungkan pertumbuhan penduduk diharapkan proyeks yang
diperoleh akurat dan mendekati keadaan nyata di lapangan. Hasil proyeksi
yang akurat mempengaruhi baik atau buruknya sebuah perencanaan.

Ada beberapa metode untuk melakukan proyeksi penduduk. Untuk
mencapal proyeks yang akurat di tentukan nilai korelas (r) dan standar
deviasi (SD) dari beberapa metode yang digunakan yaitu metode aritmatik,
geometri, dan Least Square. Nilal korelasi dari masing-masing metode yang
mendekati angka 1 bersamaan dengan standar deviasi yang terkecil akan
digunakan sebagai metode proyeksi penduduk. (Muhammad Fahrisal, 2019)

Perkembangan penduduk adalah salah satu faktor yang sangat penting
dalam perencanaan kebutuhan air minum dimasa yang akan datang, analisa
perkembangan penduduk digunakan untuk memperkirakan tingkat
pelayanan air minum dan ketersediaan air dapat memenuhi kebutuhan air
masyarakat pada masa yang sekarang dan masa yang akan datang pada
masyarakat.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam proyeksi jumlah
penduduk yaitu:

A. Metode Aritmatik
Proyeks penduduk dengan Metode Aritmatik mengasumsikan bahwa
jumlah penduduk pada masa depan akan bertambah dengan jumlah yang
sama setiap tahun.

1. Persamaan yang digunakan pada metode proyeks aritmatik adalah :
T o A (= T ISR (2.1
Keterangan :
Pn = Jumlah penduduk pada n tahun mendatang (jiwa)
Pt = Jumlah penduduk pada akhir tahun data
X = Selang waktu (tahun dari tahun n — tahun terakhir)
Ka  =Konstanta Aritmatik
2. Rumus persamaan korelasi yang digunakan adalah :

. n(y Xi.yi)—(T i) (T Xi)
VInEXiH)-ExD2n.EYiD)-(ZY)2)]
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Keterangan :

r = Korelas
n = Tahun proyeks
Xi = Selang waktu (tahun dari tahun n — tahun terakhir)
Yi = Jumlah penduduk
3. Rumus persamaan standar deviasi yang digunakan adalah :
SD = —VZ((;_‘;)") e 2.3)
YN Z YT F KA ¢ e (249
Ka= (Pot_Pt) ...................................................................................... (2.5)
Keterangan:
SD  =Standar devias
Yi = Jumlah penduduk tahun awal
Yn = Jumlah penduduk proyeksi
n = Tahun proyeks
Ka  =Konstanta Aritmatik
Po = Jumlah penduduk pada akhir tahun data
Pt = Jumlah penduduk pada awal tahun data
t = Jumlah data dikurangi 1

B. Metode Geometri

1.

Proyeks penduduk dengan Metode Geometrik menggunakan asumsi
bahwa jumlah penduduk akan bertambah secara geometrik
menggunakan dasar perhitungan bunga maemuk. Laju pertumbuhan
penduduk (rate of growth) dianggap sama untuk setiap tahun.
Persamaan yang digunakan pada metode geometrik :

R T . (2.6)
Keterangan :

Pn = Jumlah penduduk pada n tahun mendatang (jiwa)

Po = Jumlah penduduk pada awal tahun data
R = Ratio kenaikan penduduk rata-rata pertahun (%)
n = Periode tahun proyeksi
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2. Rumus persamaan korelasi yang digunakan adalah :

n(Q Xi.InYi)—(Q Xi)(Q InYi)

r= O XD =G KR Y BT (2.7
Keterangan :
r = Korelas
n = Tahun proyeks
Xi = Selang waktu (tahun dari tahun n — tahun terakhir)
Yi = Jumlah penduduk
3. Rumus persamaan standar deviasi yang digunakan adalah :
SD= —Vzgj_‘f)’” e e ————— et 2.9)
YNZYi+ (1THR )it ssssssssssseses (2.9
Kg= (‘;—‘t’)“/t) Lo e (2.10)
Keterangan :
SD = Standar devias
Yi = Jumlah penduduk tahun awal
Yn = Jumlah penduduk proyeksi
n = Tahun proyeks
Kg  =Ratio kenaikan penduduk rata-rata per tahun
Po = Jumlah penduduk pada akhir tahun data
Pt = Jumlah penduduk pada awal tahun data
t = Jumlah data dikurangi 1

C. Metode Least Square
Metode Least Square biasa disebut juga dengan andlisis trend. Metode
Least Square adalah metode yang digunakan untuk analisis time series
yaitu metode garis linear secara bebas.

1. Perkembangan penduduk berdasarkan Metode Least Sguare dapat
didekati dengan persamaan sebagai berikut :
PN S @t DX e (2.11)
Keterangan :
Pn = Jumlah penduduk pada waktu n tahun mendatang
ab =Konstanta
X = Pertambahan tahun

13



2. Rumus persamaan korelasi yang digunakan adalah :

n(E Xi.Yi)— (X Yi) (X Xi)
e e, 2.12
JInEXiH)-E XD2.n.CYi)- (T Yi)?)] (212)

Keterangan :
r = Kordas
n = Tahun proyeks
Xi = Selang waktu (tahun dari tahun n — tahun terakhir)
Yi  =Jumlah penduduk
3. Rumus persamaan standar deviasi yang digunakan adalah:

SD =—V2gl"_‘1y)’° e e ————— et (2.13)

N I T PR (2.149)
2y

SEOTCO0 12,50 s . S92, (2.15)

(n X x2)- (X x)°

_(n. YXY)-(QX. YY)
R T Ny S (2.16)

Keterangan :
SD =Sandar devied
Yi  =Jumlah penduduk tahun awal
Yn = Jumlah penduduk proyeksi
n  =Tahunproyeksi
ab =Konstanta
X = Pertambahan tahun
2.4. Proyeks Jumlah FasilitasUmum
Dalam menentukan kebutuhan air bersih yang berpengaruh terhadap
perencanaan instalas juga harus memperhitungkan keberadaan fasilitas
umum yang ada sekarang serta pengembangannya pada daerah rencana
Yang termasuk fasilitas umum dalam kaitannya dengan perencanaan
distribus ar antara lain adalah : tempat ibadah, perkantoran,
pendidikan/sekolah, sarana kesehatan, komersial, industri serta faslitas
umum lainnya
Seperti halnya data penduduk, data fasilitas umum yang ada pada
wilayah perencanaan juga perlu diperhitungkan dalam memenuhi kebutuhan
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2.5.

ar minum. Untuk menghitung proyeks fasilitas umum dipaka data
perkembangan pertumbuhan penduduk sebagai bahan pertimbangan. Ini
sesual dengan pengertian bahwa fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan adalah
tuntutan kebutuhan masyarakat, artinya banyaknya fasilitas yang harus
tersedia berbanding lurus dengan jumlah penduduk yang menggunakan
fasilitas tersebut.

Perhitungan proyeks fasilitas dapat dilakukan dengan pendekatan
perbandingan jumlah penduduk.

Nn _ Pn
NO PO

Keterangan :

Nn = Jumlah fasilitas umum di tahun ke-n

No =Jumlah fasilitas umum di tahun awal tahun data

Pn  =Jumlah penduduk di tahun ke-n

Po  =Jumlah penduduk di tahun awal data
Kebutuhan Air Bersh

Kebutuhan air yaitu banyaknya air yang diperlukan untuk memnuhi
kebutuhan air dalam kegiatan sehari-hari seperti mandi, mencuci, memasak,
menyiram, dan kegiatan lainnya. Kebutuhan air bersih menurut Seunjaya
adalah jumlah air bersih minimal yang perlu disediakan agar manusia dapat
hidup secara layak yaitu dapat memperoleh air yang dperlukan untuk
melakukan aktivitas dasar sehari-hari. Kebutuhan air adalah sgjumlah air
yang digunakan untuk berbagai peruntukan atau kegiatan masyarakat dalam
wilyah tersebut. Dalam kasus ini kebutuhan ar yang diperlukan yaitu
kebutuhan ar rumah tangga (domestik), fasilitas umum meliputi
perkantoran, pendidikan, irigasi, peternakan, industry,serta untuk
pemeliharaan/penggel ontoran sungai (non domestik).
2.5.1. Kebutuhan Air Domestik
Pemenuhan kebutuhan air domestik memiliki bagian terbesar dalam

kebutuhan dasar perencanaan unit pengolahan. Faktor kebiasaan, pola dan
tingkat kehidupan yang didukung oleh adanya perkembangan sosial ekonomi
memberikan pengaruh terhadap peningkatan kebutuhan dasar air. Dikenal

ada 2 (dua) kategori fasilitas penyediaan air bersih/minum, yaitu:
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a. Fadilitas Perpipaan, terdiri dari : Sambungan Rumah (SR), Sambungan
Halaman, dan Sambungan Umum.

b. Faslitas Non Perpipaan, terdiri dari : Sumur Umum, Hidran
Umum/Kran Umum (HU/KU), kendaraan tangki air (water tank/TA)
sertamata air.

Perlu diketahui pula adalah jumlah kebutuhan rata-rata air bersih per
orang per hari, dimana dibedakan atas kategori kota dan perdesaan. Tingkat
pemakaian air bersih secara umum ditentukan berdasarkan kebutuhan
manusia untuk kehidupan sehari-hari. Kebutuhan air menurut jenis kota
dapat dilihat di Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Kategori Kota

Kategori K ota Berdasar kan Jumlah Penduduk
(Jiwa)
L) o
g 28| 28| 3 g S
- § § S s 8 8 2 8
Uraian S 3 8 o b S 8 v
A QS o 8 o
o N
Kota Kota Kota Kota K ecil Desa
M etropolitan Besar Sedang
Konsumsi Unit
Sambungan Rumah 1%0 170 130 100 80
(SR)(It/org/hr)
Konsumsi Unit
Hidran (HU) 30 30 30 30 30
(It/org/hr)
Konsumsi Unit
Non Domestik 20-30 20-31 20-32 20-33 20-34
(It/org/hr)

Kehilangan Air (%) 20-30 20-30 20-30 20-30 20-30
Faktor Hari 11 11 11 11 11
Maksimum

Faktor Jam Puncak 15 15 15, 15 15

Jumlah Jiwa per SR 5 5 5 5 5

(Jiwa)
Jumlah Jiwa per 100 100 100 100-200 100-
HU (Jiwa) 200
Sisa Tekan di 10 10 10 10 10
Penyediaan
Distribusi (Meter)
Jam Operasi 24 24 24 24 24
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Volume Reservoir 15-25 15-25 15-25 15-25 15-25
(%) Max
Day Demand
SR HU 50:50 gd 50:50 9d 80:20:00 70:30:00 70:30
) 80:20 80:20 :00
Cakupan Pelayanan **) 90 **) 90 **) 90 **) 90 *HE)
*) 70

Sumber: Direktorat Jendral CiptaKarya, Departemen Pekerjaan Umum, 1996

Keterangan :
*) tergantung survei sosial ekonomi
**) 60% perpipaan, 30% non perpipaan
**%) 25% perpipaan, 45% non perpipaan

Kebutuhan air domestik sangat ditentukan oleh jumlah penduduk.
Kecenderungan populasi dan sgarah populasi dipakai sebagai dasar
perhitungan kebutuhan air domestik terutama dalam penentuan
kecenderungan lgju penduduk. Pertumbuhan ini juga tergantung dari
rencana pengembangan dari tata ruang kabupaten.

Kebutuhan air domestik adalah kebutuhan air bersih bagi keperluan rumah
tangga yang dilakukan meaui Sambungan Rumah (SR) dan kebutuhan
umum yang disediakan melaui faslitas Hidran Umum (HU) dan Kran
Umum (KU). (Triatmadja, 2008)

Sd x Jumlah Penduduk terlayani

Qd = WARGL (Ol o (2.18)
Keterangan :

Qd = Debit kebutuhan air domestik (L/dtk)

'] = Standar kebutuhan air domestik (L/dtk)
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2.5.2. Kebutuhan Air Non Domestik

Kebutuhan air non domestik merupakan tahap berikutnya dalam
perhitungan kebutuhan air bersih, besaran pemakaiannya ditentukan oleh
jumlah konsumen non domestik yang terdiri dari fasilitas-fasilitas yang telah
disebutkan. Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa ada beberapa faktor
yang dapat menentukan perkembangan jumlah fasilitas tersebut, yaitu
pertambahan penduduk, jenis dan perluasan fasilitas serta perkembangan
sosial ekonomi. Perhitungan proyeks fasilitas dapat dilakukan dengan
pendekatan perbandingan jumlah penduduk.

Kebutuhan air non domestik adalah kebutuhan air bersih untuk sarana
dan prasarana daerah yang terindifikas ada atau bakal ada berdasarkan
rencana tata ruang. Sarana dan prasarana berupa kepentingan sosial/umum
seperti untuk pendidikan, tempat ibadah, kesehatan, dan juga untuk
kepentingan komersil seperti untuk perhotelan, kantor, restoran dan lain-

lain. ( Triatmadja, 2008)

SdxF

Qn = W(detik) ............................................................................. (219)

K eterangan :

Qn = Debit kebutuhan air non domestik (L/dtk)

F = Jumlah fasilitas (unit)
Sn = Standar kebutuhan air non domestik (%)

Analisis sektor non domestik dilaksanakan dengan berdasarkan pada
analisis data pertumbuhan terakhir fasilitas-fasilitas sosial ekonomi yang ada
pada wilayah perencanaan. Kebutuhan air non domestik untuk kota dapat
dibagi dalam beberapa kategori:

a KotaKategori | (Metropolitan)
b. KotaKategori Il (KotaBesar)

c. KotaKategori Ill (Kota Sedang)
d. KotaKategori IV (Kota Kecil)
e. KotaKategori V (Desq)

Kebutuhan air non domestik menurut Kriteria perencanaan pada
Direktorat Jendral Cipta Karya PU tahun 1996 dapat dilihat dalam Tabel 2.2
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sampai Tabel 2.5. Tabel —tabel tersebut menampilkan standar yang dapat
digunakan untuk menghitung kebutuhan air bersih suatu daerah perkotaan
dengan data rinci yang diperoleh dibagi lagi menjadi beberapa kategori yaitu
kategori 1,11I11,1V,V.

Tabe 2.2 Kebutuhan Air Non Domestik Untuk Kategori 1,11,111,1V,V
Sektor Nilai Satuan

Sekolah 10 Liter/murid/hari
Rumah Sakit 200 Liter/bed/hari
Puskesmas 2000 Liter/unit/hari
Masid 3000 Liter/unit/hari
Kantor 10 Liter/pegawai/hari
Pasar 12000 Liter/hektar/hari
Hotel 150 Liter/bed/hari
Rumah Makan 100 Liter/tempat duduk/hari
Komplek Militer 60 Liter/orang/hari
Kawasan Industri 0,2-0,8 Liter/detik/hektar
Kawasan Pariwisata | 0,1-0,3 Liter/detik/hektar

Sumber: Direktorat Jendral CiptaKarya, PU, 1996

Tabd 2.3 Kebutuhan Air Non Domestik Untuk Kategori V (Desq)

Sektor Nilai Satuan
Sekolah 5 Liter/muri/hari
Rumah Sakit 200 Liter/bed/hari
Puskesmas 1200 Liter/unit/hari
Magid 3000 Liter/unit/hari
Musholla 2000 Liter/unit/hari
Pasar 12000 Liter/hektar/hari
Komersia/Industri 10 Liter/hari

Sumber: Direktorat Jendral CiptaKarya, PU, 1996
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2.6.

Table 2.4 Kebutuhan Air Non Domestik Kategori Lain

Sektor Nilai Satuan
Lapangan Terbang 10 Liter/orang/hari
Pelabuhan 50 Liter/orang/detik
Stasiun KA dan Bus 10 Liter/orang/detik
Kawasan Industri 0,75 Liter/detik/hektar

Sumber: Direktorat Jendral CiptaKarya, PU, 1996

Cara lain untuk menghitung besarnya kebutuhan perkotaan adalah
dengan menggunakan standar kebutuhan air perkotaan yang didasarkan pada
kebutuhan air rumah tangga (domestic). Besarnya kebutuhan air perkotaan
dapat diperoleh dengan presentase dari jumlah kebutuhan rumah tangga,
berkisar 25- 40% dari kebutuhan air rumah tangga. Angka 40% berlaku
khusus untuk kota metropolitan yang memiliki kepadatan penduduk sangat
tinggi seperti Jakarta. Kebutuhan air perkotaan dapat dilihat pada Tabel 2.5.

Tabe 2.5 Besarnya K ebutuhan Air Non Domestik Menurut Jumlah Penduduk

Kriteria Jumlah Kebutuhan Air Non
(Jumlah Domestik (% Kebutuhan
Penduduk) Air Rumah Tangga)
> 500.000 40
100.000 - 500.000 35
<100.000 25

Sumber: Pedoman Konstruksi dan Bangunan, DEP.PU. 1996

KapasitasK ebutuhan Air Bersih
kebutuhan air (water requiments) merupakan kebutuhan ar yang
digunakan untuk menunjang segala kegiatan manusia, meliputi air bersih
domestik dan non domestik, air irigasi baik pertanian maupun perikanan
dan air untuk pengelontoran kota. (Verrdy & Novi Andhy, 2022)
a  Kehilangan Air
Kehilangan air pada umumnya disebabkan karena adanya kebocoran
air pada pipatransmisi dan distribusi serta kesalahan dalam pembacaan
meteran. Angka presentase kehilangan air untuk perencanaan sistem
penyediaan air bersih sebesar 20% dari kebutuhan rata-rata dimana
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kebutuhan rata-rata adalah jumlah dari kebutuhan domestik di tambah
dengan kebutuhan non domestik.
Qa =(QA+QN) XA, (2.20)
Keterangan :

Qa = Debit kehilangan air (L/dtk)

Qd = Dehit kebutuhan air domestik (L/dtk)

Qn  =Debit kebutuhan air non domestik (L/dtk)

ra = Angka presentase kehilangan air (%)

Analisis Kebutuhan Air PDAM
Analisis produks air total yang dibutuhkan oleh PDAM adalah total
dari keseluruhan jumlah kebutuhan air baik domestik, non domestik
maupun besarnya nilai dari kehilangan air. Dengan menggunakan rumus
sebagai berikut.
Qa Z QA+ QN+t Qa8 (2.21)
Keterangan :

Qt = Debit kebutuhan air total (L/dtk)

Qd = Debit kebutuhan air domestik (L/dtk)

Qn = Dehit kebutuhan air non-domestik (L/dtk)

Qa = Dehit kehilangan air (L/dtk)
Kebutuhan Air Y ang Diolah

Kebutuhan air yang diolah atau kebutuhan harian maksimum adalah
banyaknya air yang dibutuhkan terbesar dalam satu tahun. Kebutuhan
air ini digunakan untuk mengetahui kapasitas pengolahan dan dihitung
berdasarkan kebutuhan air rata-rata sebagal berikut :
Qmaks =Qtotal X fMd......cccoocveiieeee e, (2.22)
Keterangan :

Qmaks = Debit kebutuhan air maksimum yang diolah (L/dtk)

Qtotal = Debit kebutuhan air total (L/dtk)
fmd = Faktor hari maksimum (1,15-1,2)
K eseimbangan K etersediaan Air Bersin/Water Balance
Untuk dapat mengetahui keseimbangan ketersediaan air bersih dengan
kebutuhan air bersih menggunakan persamaan sebagai berikut :
Water Balance = Ketersediaan - Kebutuhan
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2.7. Pendlitian Terdahulu

Sebagai bahan rujukan atau untuk membuktikan bahwa adanya

keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian — penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya, uraian berikut akan membahas hasil penelitian yang

telah dilakukan sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan penelitian
ini, seperti terlihat pada Table 2.6

Tabel 2.6 Hasil Penelitian Terdahulu

M etode

No. | Judul Penditian L Hasil Perbedaan
Pendlitian

1 | Andisis Metode Menganalisis Perbedaan
Kebutuhan  dan | Deskriptif besarnya lokasi
Ketersediaan Air | Kuantitatif | kebutuhan  dan | penelitian dan
Bersih unit ketersediaan air | teknis analisis
Kedawung PDAM bersih pada | air bersih
Sragen PDAM Sragen
(Arif Wijanako)

2. | Kebutuhan  Air | Metode - Membahas Perbedaan
Bersih di | Arimatica, tentang pola| Variabe dan
Kecamatan Geometric kebutuhan air | metode
Glagah Kabupaten yang cocok di | peneltian
Lamongan IKK
(Zulkifli lubis, Glagah,jumlah
Nur Azizah debit rata-rata
Affandy) harian.

- Pola system
tertutup
merupakan
pola
kebutuhan
yang cocok di
IKK Glagah.

3. | Prediks Jumlah | Metode Debit air bersih | Perbedaan

Kebutuhan  Air | Arimatica, | yang dibutuhkan | variable dan
Bersh Bpab unit | Geometric | untuk pelanggan | metode
Dau - Ddu 5| dan BPAB unit kota | pendlitian
tahun mendatang | Eksponensi | dalu-dalu  pada
(2018) Kecamatan | al. tahun 2018
Tambusai  Kab. sebesar 798,806
Rokan Hulu m3/hari.
(Brahmanja Anton
ariyanto, M.Eng,
Kharul  Fahmi,
S.Pd, Mt)
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Andisis
Kebutuhan  Air
Minum di SPAM
IKK Sungai
Sengkuang
Fatra Ramadhan
(2022)

Pendlitian
ini
menggunak
an Metode
Arimatica,
Geometric
dan
Eksponensi
a.

Tujuan dari
penelitian  ini
untuk
mengetahui
analisis
kebutuhan  air
minum di
SPAM IKK
Sungai
Sengkuang
untuk  sepuluh
tahun
mendatang

Perbedaan
lokasi
metode
pendlitian.

dan
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3.1

3.2.

BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

Lokas Pendlitian

Tempat penelitian ini berlokasi di wilayah Jelarai tepatnya di Desa
Jelarai Selor, Kecamatan Tanjung Selor, Kabupaten Bulungan, Provinsi
Kalimantan Utara. Adapun peta lokas penelitian seperti terlihat pada
Gambar 3.1.

Sumber : Google M aps,2024
Gambar 3.1 Lokasi Penelitian

Secara geografis Desa Jelarai Selor berada di wilayah dataran tinggi

dan terletak pada garis bujur 2°74°13,4” dan garis lintang 117°42°03,9’.

Desaini memiliki luas wilayah + 19900.00 Ha dan berbatasan dengan :
- Sebelah utara berbatasan dengan Tanjung Selor Hilir, Tanjung Selor

Timur
- Sebelah timur berbatasan dengan Desa Bumi Rahayu
- Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tengkapak
- Sebelah barat berbatasan dengan Desa Gunung Seriang
Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang

dibutuhkan untuk memenuhi tujuan penelitian. Sifat data yang digunakan
dalam pendlitian ini yaitu metode deskripstif kuantitatif, dan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
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1.

Data Primer
Data primer diperoleh dari pengamatan langsung di lokasi penelitian.
Untuk data primer berupa data yang didapatkan di lapangan berupa

dokumentasi lokas tersebut.
Data Sekunder

Data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung dari suatu sumber,
dalam ha ini diperoleh dari BPS Kabupaten Bulungan berupa data
jumlah kependudukan, jumlah fasilitas umum yang tersedia, dan sumber

air yang tersedia diperoleh dari instans terkait.

3.3. Tahap Analisa Pendlitian
Melakukan studi analisis kebutuhan dan ketersediaan air bersih di desa

Jelaral Selor, mempunyai tahapan penelitian sebagai berikut :

a

Pada tahap pertama, merupakan tahap persiapan penditian dan
melakukan survei di lokas yang akan diidentifikas untuk diangkat
menjadi lokas studi yang akan diteliti.

Pada tahap kedua, dilakukan pengumpulan materi-materi tentang
tinjauan pustaka yang mendukung dan menunjang proses penelitian.
Materi-materi tinjauan pustaka didapatkan dari referensi-referens
berupa penelitian terdahulu, jurnal - jurnal dan buku.

Setelah menyusun tinjauan pustaka, selanjutnya pada tahap ketiga
dilakukan pengumpulan data-data yang diperlukan untuk menunjang
penelitian, data yang dikumpulkan berupa data primer (tinjauan
langsung di lokasi), data sekunder (data kependudukan, data sumber air
baku, data jumlah fasilitas umum yang tersedia).

Pada tahap keempat, dilakukan perhitungan pada proyeks pertumbuhan
penduduk dengan menggunakan Metode Arimatika, Geometrik dan
Least Square. Setelah melakukan perhitungan proyeks penduduk
dengan metode tersebut selanjutnya dilakukan pemilihan metode
proyeks pertumbuhan penduduk yang memenuhi Syarat.

Pada tahap kelima, selanjutnya dilakukan perhitungan pada proyeksi

jumlah fasilitas umum yang ada dengan pendekatan perbandingan
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3.4.

jumlah penduduk.

f. Pada tahap keenam, dilakukan perhitungan analisa kebutuhan air yaitu
dengan melakukan perhitungan pada jumlah kebutuhan air (kebutuhan
air domestik dan kebutuhan air non domestik).

g. Padatahap ketujuh, dilakukan perhitungan analisa kebutuhan air bersih
domestik dan non domestik. Sehingga didapatlah hasil rekapitulasi
untuk jumlah total keseluruhan kebutuhan air domestik, kebutuhan air

non domestik dan kehilangan air atau kebocoran air.

h. Pada tahap kedelapan, melakukan analisis kebutuhan air yang diolah
PDAM pada jangka waktu proyeksi 10 tahun yang akan datang untuk
mengetahui jumlah ketersediaan air bersih pada tahun perencanaan
tersebut.

i. Pada tahap kesembilan, dilakukan perbandingan keseimbangan antara
ketersediaan air bersih dengan kebutuhan air bersih pada proyeksi tahun
perencanaan. Apakah kebutuhan terpenuhi atau tidak dengan adanya
ketersediaan air bersih pada saat itu.

j]. Pada tahap ketujuh, pada tahap ini membuat pembahasan yang
menyangkut dari hasil keseluruhan perhitungan diatas.

k. Pada tahap kedelapan, setelah mendapatkan hasil dari tahap keempat
hingga ketujuh. Selanjutnya membuat kesmpulan dan saran tentang
adanya analisis kebutuhan dan ketersediaan air sesuai terhadap data-
data yang telah dibahas.

Teknik Pengolahan dan Analisa Data

Teknik analisa data berikut ini adalah langkah — langkah analisis data dalam

penelitian:

1. AndisaKebutuhan Air Bersih

a. Perhitungan perkiraan jumlah penduduk Desa Jelarai Selor sampai
dengan tahun 2032, menggunakan tahun 2022 sebagai tahun dasar.

Teknik Aritmatik, geometric dan Least square digunakan untuk
mengindentifikass metode proyeksi penduduk dengan menghitung
nilal koefisien dan standar devias yang paling mendekati (r =1).
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b. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk sektor domestik dan non

domestik menggunakan rumus.
2. Anaisaketersediaan air bersih

Data produks ketersediaan air bersih digunakan untuk mengetahui
seberapa besar ketersediaan air pada PDAM Bulungan. Data ini akan
dikonversikan dari jumlah ketersediaan air bersih terhadap kebutuhan
yang akan datang. Data ketersediaan air bersih ini diperoleh dari PDAM

Bulungan .

3. Analisis keseimbangan ketersediaan dan kebutuhan air bersih
Mengetahui keseimbangan ketersediaan air bersih dengan kebutuhan air bersih
dari perhitungan kebutuhan air maksmum yang diolah dengan tota
keseluruhan air bersih.
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3.5.

Bagan Alir Pendlitian

Pengumpulan Data

v
v ]
i . Data Sekunder :
Data Primer : _
- Observas Lokasi - Data Jumlah Penduduk Desa Jelarai Selor
Penelitian - DataFasilitas DesaJdarai Selor
- DataProduks Ketesediaan Air Bersih
> Pengolahan Data <
|
\ 4 i
Kebutuhan Air Bersih Ketersediaan Air Bersih
A\ 4
Analisis dan Pembahasan

A

y

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 3.2 Bagan Al
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tahapan Pengumpulan Data

Daam penelitian ini, adapun tahapan pengumpulan data yang
digunakan berupa data primer dari pengamatan langsung di lokasi penelitian
berupa dokumentasi. Sedangkan data sekunder yang diperoleh dari Kantor
Desa Jelarai Selor, Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bulungan dan
Kantor PDAM Kabupaten Bulungan.
4.1.1. Data Sumber Air Baku PDAM

Dari data sumber air baku yang ada akan digunakan untuk mengetahui
sumber air yang dipakai dan berapa besar kapasitas debit air yang tersedia.
Data sumber air baku yang dipaka diperoleh dari PDAM Bulungan
Kecamatan Tanjung Selor yaitu dengan kapasitas tersedia 35 L/dtk.

4.1.2. Data Jumlah Penduduk Desa Jelarai Selor Tahun 2013-2022

Data jumlah penduduk yang diperoleh dari BPS Bulungan digunakan
untuk menghitung perkiraan pertumbuhan penduduk dan seberapa besar
kebutuhan air bersih untuk 10 tahun yang akan datang pada tahun 2023
hingga tahun 2032, data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabd 4.1 Jumlah Penduduk Desa Jelarai Selor Tahun 2013-2022

Tahun Penduduk
(Yi)
2013 4716
2014 4988
2015 5260
2016 5532
2017 5718
2018 6076
2019 6348
2020 6490
2021 6598
2022 7172

Sumber : Kantor BPS Bulungan dalam angka tahun 2013-2022
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4.1.3. Data FasilitasUmum Desa Jelarai Selor
Data tata guna lahan fasilitas non domestik yang diperoleh dari BPS
Kabupaten Bulungan. Data ini digunakan untuk menghitung perkiraan
kebutuhan air bersih non domestik pada tahun 2023 - 2032, data tata guna
lahan fasilitas non domestik dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Data Fasilitas Umum Desa Jelarai Selor

No JenisFaslitas J(“Um'i";‘)h
2022
Pos PAUD/TK 3
1 Fasilitas D 3
Pendidikan SMP 1
Magid 3
2 Fasilitas Gerga 5
Peribadatan Mushola >
Puskesmas 3
3 | FadlitasKesehatan Posyandu 9
Apotik 3
Fasilitas Pertokoan 31
4 | Perdagangan dan Rumah Makan 3
Jasa Pasar 2

Sumber : Kantor Desa Jelarai Selor dan BPS Bulungan

4.2. Pengolahan dan Analisa Data
4.2.1 Analisa Proyeks Jumlah Penduduk

Pemilihan metode proyeksi yang akan disesuaikan dengan kriteria
dapat dilakukan secara statistik yaitu dengan menggunakan rumus standar
deviasi (SD) dan rumus koefisien korelasi ( r ). Penggunakan koefisien
korelasi dimaksudkan untuk menunjukkan tingginyaderajat hubungan antara
duavariabel (x dany), makadari itu nilai koefisien korelasi harus mendekati
1, sedangkan standar deviasi digunakan untuk menghomogenkan data, maka
dari itu nilai standar deviasi dipilih nilai yang paling kecil.

Metode proyeks jumlah penduduk 10 tahun mendatang dihitung
dengan menggunakan 3 metode sebagal bahan perbandingannya. Ketiga
metode tersebut antaralain adalah:

1. Metode Aritmatik
2. Metode Geometrik
3. Metode Least Square
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Data jumlah penduduk 10 tahun terakhir dijadikan sebagal acuan
perhitungan proyeks penduduk dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Desa Jelarai Selor 10 Tahun Terakhir

Tahun Penduduk (Yi)
2013 4716
2014 4988
2015 5260
2016 5532
2017 5718
2018 6076
2019 6348
2020 6490
2021 6598
2022 7172

Sumber : Kantor Desa Jelarai Selor dalam angka tahun 2013-2022
Untuk memperkirakan jumlah penduduk suatu daerah perencanaan di

masa mendatang digunakan laju pertumbuhan berdasarkan perhitungan

dengan berbagai metode yang dipergunakan yaitu metode :

A. Metode Aritmatik

Pn =Pt +(Ka.x)

Dengan :
P2o2s = Jumlah penduduk pada n tahun mendatang (jiwa)
P2o22 = Jumlah Penduduk pada akhir tahun data
X = Selang waktu (tahun dari tahun n— tahun terakhir)
Ka =Konstanta Aritmatik
a. Perhitungan Nilai PadaKolom Tabel 4.4 Tahun 2013
- Menentukan nilai Xi untuk tahun 2013
Xizoz = Tahundari n— Tahun terakhir
= 2013 - 2022
=-9
- Menentukan nilai Xi.Yi
Xi.Yizo1z = Xi X Yizo13
= (-9) x 4.716
=-42.444
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- Menentukan nilai Yi?
Yioos = (-42.444)2

YiZozs = 22.240.656
- Menentukan nilai Xi?
Xi%z = (-9)?

Xi%ons =81
Tabd 4.4 Uji Korelas Metode Aritmatik Daerah Pelayanan

Tahun Pe”g(‘f;j”k Xi | XiYi Yirz | Xin2
2013 4.716 -9 | 42444 | 22240656 | 81
2014 4.988 -8 | -39.904 | 24.880.144 | 64
2015 5.260 -7 -36.820 27.667.600 49
2016 5.532 -6 | -33.192 | 30.603.024 | 36
2017 5718 -5 -28.590 32.695.524 25
2018 6.076 -4 -24.304 36.917.776 16
2019 6.348 -3 -19.044 40.297.104 9
2020 6.490 -2 -12.980 42.120.100 4
2021 6.598 -1 -6.598 43.533.604 1
2022 7.172 0 0 51.437.584 0

Jumlah 58.898 -45 |-243.876 | 352.393.116 | 285

Sumber : Hasil Perhitungan excel, 2024

Menentukan Nilai Korelasi (r)
Persentase  pertambahan  jumlah penduduk pada Metode Aritmatik

menggunakan persamaan Rumus (2.2) :

_ n(X Xi.Yi)— (3 Yi) (X Xi)
J[1o(z Xiz)—(Z Xi)Z.(n.(z Yi2>—(Z Yi)Z)]

10(-243.876)—(58.898)(—45)
~ J[10(285)—(-45)2.(10.(352.393.116)— (58.898)2)]

.= (—2.438.760)—(~2.650.410)
~ /[(2:850)—(2.025).(3.523.931.160)— (3.468.794.404)]

211.650
213.276

r= 0,992
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c. Menentukan Nilai Konstanta Aritmatik (Ka)
Nilai konstanta pada pertumbuhan rata-rata suatu jumlah penduduk

dihitung menggunakan persamaan Rumus (2.5) :

(Po - Pt)
Ka = ——
t
K (7.172—4.716)
a 10—1)
Ka = 272jiwa

d. Perhitungan Jumlah Penduduk Rata-Rata (Y n)
Pertumbuhan jumlah penduduk rata-rata dengan persamaan Rumus
(24):

Ynoos =Yii+ Ka
=4.716 + 272
= 4.988 jiwa

Yno1s =Yiz+ Ka
=4.988 + 272
= 5.260 jiwa

Ynooe = Yiz+ Ka
=5.260 + 272
=5.532 jiwa

Ynoo17 =Yis+ Ka
=5.5632 + 272
= 5.804 jiwa

Ynooig = Yis+ Ka
=5.804 + 272
= 6.076 jiwa

YN0 = Yie+ Ka
=6.076 + 272
=6.348 jiwa

Ynooo =Yiz+ Ka
=6.348 + 272
= 6.620 jiwa
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Ynooo1 =VYig+ Ka

= 6.620 + 272
= 6.892 jiwa
Yooz = Yig+ Ka
=6.892 + 272
= 7.164 jiwa
Tabe 4.5 Perhitungan Standar Deviasi Metode Aritmatik
Tahun Penduduk Yn (Yi-Yn) (Yi-Yn)*2
(Yi)
2013 4716 4.716 0 0
2014 4.988 4,988 0 0
2015 5.260 5.260 0 0
2016 5.532 5.532 0 0
2017 5.718 5.804 -86 7396
2018 6.076 6.076 0 0
2019 6.348 6.348 0 0
2020 6.490 6.620 -130 16900
2021 6.598 6.892 -294 86436
2022 7.172 7.164 8 64
Jumlah 58.898 59.400 -502 110.796

Sumber : Hasil Perhitungan excel, 2024

Menentukan Nilai Standar Devias (SD)
Menghitung standar deviass pada Metode Aritmatik dengan
menggunakan persamaan Rumus (2.3) :

JE(Yi—Yn)2

(n—-1)

oD = J/2(110.796)

(10-1)

SD =

SD = 36,984
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Perhitungan Proyeksi Penduduk 10 Tahun
Pertambahan jumlah penduduk dari tahun 2023 — 2032 dengan
proyeksi penduduk menggunakan Metode Aritmatik dengan

persamaan Rumus (2.1) :

Proo2z = Pt + (Ka. X)
=7.172 + ( 272 x (2023-2022))
=7.444 jiwa

Proo2a = P1 + (Ka. X)
=7.172 + ( 272 x (2024-2022))
= 7.716 jiwa

Pnoos = P2 + (Ka. X)
=7.172 + ( 272 x (2025-2022))
=7.988 jiwa

Pnooze = P3 + (Ka. X)
=7.172 + ( 272 x (2026-2022))
=8.260 jiwa

Pnaozz = P4 + (Ka. X)
=7.172 + ( 272 x (2027-2022))
=8.532 jiwa

Pnaozs = PS5 + (Ka. X)
=7.172 + ( 272 x (2028-2022))
=8.804 jiwa

Pnooe = P6 + (Ka. X)
=7.172 + ( 272 x (2029-2022))
=9.076 jiwa

Pn2ozo = P7 + (Ka. X)
=7.172 + ( 272 x (2030-2022))
=0.348 jiwa

Pnoozr = P8 + (Ka. X)
=7.172 + ( 272 x (2031-2022))
= 9.620 jiwa
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Pnzoz2 = P10 + (Ka. X)
= 7.172 + ( 272 x (2032-2022))
=9.892 jiwa

Tabel 4.6 Proyeks Penduduk 10 Tahun ke depan Metode Aritmatik

Tahun X Pn
2023 1 7.444
2024 2 7.716
2025 3 7.988
2026 4 8.260
2027 5 8.532
2028 6 8.804
2029 7 9.076
2030 8 9.348
2031 9 9.620
2032 10 9.892

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024
B. Metode Geometri

Pn =Po+(1+R)"

Dengan:
P2023 = Jumlah penduduk pada n tahun mendatang (jiwa)
P2 = Jumlah penduduk pada awal tahun data
R  =Ratio kenaikan penduduk rata-rata pertahun (%)
n = Periode tahun proyeksi
a.  Perhitungan Nilai Pada Kolom Tabel 4.7 Pada Tahun 2013 :
- Menentukan nilai Xi untuk tahun 2013
Xizoz = Tahundari n— Tahun terakhir
= 2013 - 2022
=-9
- Menentukan nilai InYi
LnYizows =1In. Yizo
=In.4.716
=8.459
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- Menentukan nilai Xi. InYi
Xi.Yizoz = Xix InYizos
=(-9) x 8.459
=-76.13
- Menentukan nilai InYi?

INYi%013 = (8,459) 2
=7155
- Menentukan nilai Xi?
Xi%0s = (-9)?
Xi%n3 =81
Tabe 4.7 Uji Korelasi Metode Geometri Daerah Pelayanan

Tahun Peng(ui')d“k Xi | InYi | XilnYi | Xir2 [(nYiyn2
2013 4.716 -9 8,459 -76,13 81 71,55
2014 4.988 -8 | 8514 | -6811 64 72,48
2015 5.260 -7 8,567 -59,97 49 73,39
2016 5.532 -6 | 8,618 -51,71 36 74,26
2017 5.718 -5 | 8,651 -43,26 25 74,83
2018 6.076 -4 8,712 -34,85 16 75,89
2019 6.348 -3 8,755 -26,27 9 76,65
2020 6.490 -2 8,778 -17,56 4 77,05
2021 6.598 -1 | 8,794 -8,79 1 77,33
2022 7.172 0 8,878 0 0 78,81

Jumlah 58.898 -45 | 86,726 | -385,43 285 | 752,30

Sumber : Hasil Perhitungan excel, 2024
Menentukan Nilai Korelasi (r)

Persentase pertambahan jumlah penduduk pada Metode Geometri
menggunakan persamaan pada Rumus (2.7) :
n(¥ Xi.InYi)— (¥ Xi) (Y InYi)
\/ [n(Z Xi?)- (X Xi)2.(n.(T InYi*)— (3 InYi)?)]

10(—385,43)—(—45)(86,726)
J[10(285)—(-45)2.(10.(752,30)—(86,726)2)]

r=

(—3.854,3)—(—3.902,67)

J[(2850)—(2.025).((7.523))—(7.521,40))]

r=

r=-0,012
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c. Menentukan Nilai Ratio (R)
Nilai ratio pada kenaikan penduduk ratarata digunakan untuk
analisis jumlah penduduk rata-rata pertahun. Dengan menggunakan
persamaan Rumus (2.10):

Kg = (p_o)(l/t) 1

pt

1

o= (22

ko= (27 - q

4.716

Kg=0.0477

d. Perhitungan Jumlah Penduduk Rata-Rata (Y n)
Pertumbuhan jumlah penduduk rata-rata dengan persamaan Rumus
(29):

Ynyoiz=VYii+ (1 + R)(2022-2013)
=4.716 + (1 +0,0477)°
= 7.713

Ynoua=Yiz+ (1 + R)(2022-2014)
=4.988 + ( 1+ 0,0477)®
=7.241

Ynoi5=Yisz+ (1 + R)(2022—2015)
=5.260+ (1+0, 0477)’
=7.288

Y= Yis+ (1 + R)(2022—2016)
=5532+(1+0, 0477)6
= 7.562

Y noo17 = Yis+ (1 + R)(20222017)
=5.718+ (1+0, 0477)°
=7.218

Ynos=Yie+ (1 + R)(2022-2018)
=6.076 + (1+0, 0477)*
=7.320
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Ynooe=Yiz+(1+ R)(2022-2019)
=6.348+ (1+0, 0477)°

=7.300

Y o= "Yig+ (1 + R)(2022-2020)
=6.490 + (1+ 0, 0477)?
=7.124

Yoz =Yio+ (1 + R)(2022-2021)
=6.598+ (1+0, 0477)"
=6.913

Y noooo = Yigo+ (1 + R)(2022:2022)
= 7172+ (1+0, 0477)°
=7172

Tabel 4.8 Perhitungan Standar Deviasi M etode Geometri

Tahun Pe'gf}‘i’)d“k Yn (Yi-Yn) | (Yi-Ynyr2
2013 4.716 7713 | 2997 | 8982009
2014 4,988 7241 | 2130 | 5076009
2015 5.260 7288 | 1819 | 4112784
2016 5532 7562 | -1844 | 4120900
2017 5718 7218 | 1500 | 2.250.000
2018 6.076 7320 | 1171 | 1547536
2019 6.348 7.300 -974 906.304
2020 6.490 7124 634 | 401956
2021 6598 6.913 315 99.225
2022 7172 7172 0 0

Jumlah 58898 | 72851 | -13.953 | 27.496.723

Sumber : Hasil Perhitungan excel, 2024
Menentukan Nilai Standar Devias (SD)

Berdasarkan hasil tabel diatas, digunakan sebagai acuan dalam

menghitung standar deviass pada Metode Geometri

menggunakan persamaan Rumus (2.8) :

op = JE(¥i-Yn)?

dengan

(n-1)

<D= J(27.496.723)2

(10-1)
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52437
9

SD

SD = 582,63
Perhitungan Proyeksi Penduduk 10 Tahun
Pertambahan jumlah penduduk dari tahun 2023 — 2032 dengan
proyeksi penduduk menggunakan Metode Geometri berdasarkan
persamaan Rumus (2.6) :
Pnzozs = PO + (1+R)"
= 7.172+ (1 + 0,0477)*
= 7.514 jiwa
Pnooes = P1+ (1+ R)"
= 7.172+ (1 + 0,0477)?
=7.872 jiwa
Pnoozs = P2 + (1+R)"
=7.172+ (1 +0,0477)°
= 8.248 jiwa
Pnoogs = P3 + (1+R)"
=7.172+ (1 + 0,0477)*
= 8.641 jiwa
Pnooz7 = P4 + (1+R)"
= 7.172+ (1 + 0,0477)°
=9.054 jiwa
Pnoozs = P5 + (1+R)"
= 7.172+ (1 + 0,0477)®
=9.485 jiwa
Pnooze = P6 + (1+R)"
= 7.172+ (1 +0,0477)’
=0.938 jiwa
Pnooso = P7 + (1+R)"
= 7.172+ (1 +0,0477)®
=10.412 jiwa
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Pnzoz = P8 + (1+R)"
= 7.172+ (1 +0,0477)°
= 10.909 jiwa
Pnzos2 = P9 + (1+R)"
= 7.172+ (1 +0,0477)°
= 11.429 jiwa
Tabel 4.9 Proyeksi Penduduk 10 Tahun Ke depan Metode Geometri

Tahun n Pn
2023 1 7.514
2024 2 7.872
2025 3 8.248
2026 4 8.641
2027 5 9.054
2028 6 9.485
2029 7 9.938
2030 8 10.412
2031 9 10.909
2032 10 11.429

Sumber : Hasil Perhitungan excel, 2024

C. Metode Least Square

Pn =a+b.X

Dengan :

P22z = Jumlah penduduk pada waktu n tahun mendatang
ab =Konstanta

X = Pertambahan tahun

a.  Perhitungan PadaKolom Tabel 4.10 Tahun 2013 :

- Menentukan nilai Xi untuk tahun 2013 :

Xi213 = Tahun dari n — Tahun terakhir
= 2013 - 2022

=9
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- Menentukan nilai Xi.Yi :
Xi.Yizo1z = Xi X Yiz13
=(-9) x 4.716
=-42.444
- Menentukan nilai Yi? :
Yi%0s = (4.716)°
= 22.240.656
- Menentukan nilai Xi?
Xi%013 = (-9)°
=81
Tabd 4.10 Uji Korelasi Metode Least Square Daerah Pelayanan

Tahun Pe”g;i‘;j“k Xi | XiYi Yir2 Xir2
2013 4716 -9 42444 | 22.240.656 81
2014 4.988 -7 -34.916 | 24.880.144 49
2015 5.260 -5 -26.300 | 27.667.600 25
2016 5.532 -3 -16.596 | 30.603.024 9
2017 5.718 -1 -5.718 32.695.524 1
2018 6.076 1 6.076 36.917.776 1
2019 6.348 3 19.044 40.297.104 9
2020 6.490 5 32.450 42.120.100 25
2021 6.598 7 46.186 43.533.604 49
2022 7.172 9 64.548 51.437.584 81

Jumlah 58.898 0 42.330 352.393.116 330

Sumber : Hasil Perhitungan excel, 2024
Menentukan Nilai Korelasi (R)

Persentase pertambahan jumlah penduduk pada Metode Least
Sguare menggunakan persamaan pada Rumus (2.7) :
n(¥ Xi.Yi)—(F Yi)(X Xi)
\/[n(ZXiz)—(ZXi)Z.(n.(ZYiz)—(ZYi)Z)]
(= 10(42.330)—(58.898)(0)
~/[10(330)—(0).(10.(352.393.116)—(58.898)2)]
r=0,993

r=
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C.

Perhitungan Jumlah Penduduk Proyeksi (Y n)
Pertumbuhan jumlah penduduk rata-rata dengan persamaan Rumus
(2.14). Untuk mencari persamaan Y n terlebih dahulu mencari nilai a
dan b, dimana persamaan Y n sebagai berikut :
Yn =a+hb.X
Dengan :
ab =Konganta
X = Pertambahan tahun
Sesuai dengan rumus diatas maka terlebih dahulu mencari nilai adan
b dengan menggunakan persamaan rumus (2.15) dan (2.16).
- Menentukan nilai a:
_ [EYD(EXi?)-(E XD (3 Xivi)|
[n(zxi®)-(zxi)?|
[(58.898)(330)—(0)(42.330)]
[10(330)-(0)2]
a=5889,8

- Menentukannilai b:

[n(XXi.YD)— (X Xi) (X Yi)]

b=
[n(Z Xi%)- (X Xi)?]

[10(42.330)—(0)(58.898)]
[10(330)—(0)?]

b=1283
Maka setelah didapat nilai a dan b dimasukkan kedalam rumus awal

untuk menghitung pertumbuhan penduduk rata-rata (Yn) dari tahun
2013-2022 :

Ynoi =a+bX
= 5889,8+ (128,3 x (-9))
=4.735 jiwa

Yo  =a+hbX
=5889,8+ (128,3 x (-7))
=4.991 jiwa
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Ynois =a+hbX
= 5889,8+ (128,3 x (-5))
=5.248 jiwa

Ynos =a+hbX
= 5889,8+ (128,3 x (-3))
=5.505 jiwa

Yoz =a+hbX
= 5889,8+ (128,3 x (-1))
=5.761 jiwa

Yo =a+hX
= 5889,8+ (128,3x 1)
=6.018 jiwa

Yo =a+hbX
= 5889,8+ (128,3 x 3)
=6.275 jiwa

Yoo =a+hbX
= 5889,8+ (128,3 x 5)
=6.531 jiwa

Yozt =a+hbX
= 5889,8+ (128,3 x 7)
=6.788 jiwa

Yo =a+hbX
=5889,8+ (128,3 x 9)
=7.044 jiwa
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Tabel 4.11 Perhitungan Standar Deviasi Metode Least Square

Tahun Penduduk Xi Yn (Yi-Yn) | (Yi-Yn)"2
Yi

2013 4(.71)6 -9 4.735 178 31.684
2014 4.988 -7 4,991 168 28.224
2015 5.260 -5 5.248 159 25.281
2016 5532 -3 5.505 149 22.201
2017 5718 -1 5.761 54 2.916
2018 6.076 1 6.018 130 16.900
2019 6.348 3 6.275 120 14.400
2020 6.490 5 6.531 -19 361
2021 6.598 7 6.788 -193 37.249
2022 7172 9 7.044 100 10.000

Jumlah 58.898 0 58.898 0 65.892

Sumber : Hasil Perhitungan excel, 2024

Menentukan Nilai Standar Deviasi (SD)
Berdasarkan hasil tabel diatas, digunakan sebaga acuan dalam

menghitung standar deviasi pada Metode Least Sguare dengan

menggunakan persamaan Rumus (2.13) :

(n-1)

sD :,/(65.892)

(10-1)

SD = 32,086

Perhitungan Proyeksi Penduduk 10 Tahun
Pertambahan jumlah penduduk dari tahun 2023 — 2032 dengan
proyeksi penduduk menggunakan Metode Least Square berdasarkan

persamaan Rumus (2.11) :

Pnoo2z =a+ b.X
= 5889,8+ (128,3 x 11)
=7.301 jiwa

Pnoo2s =a+ b.X
= 5889,8+ (128,3 x 13)
= 7.558 jiwa
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Pnoos = a+ b.X
=5889,8+ (128,3 x 15)

=7.814 jiwa

Pnooze = a+ b.X
= 5889,8+ (128,3 x 17)
=8.071 jiwa

Pnoo2z = a+ b.X
= 5889,8+ (128,3 x 19)
=8.327 jiwa

Pnoozs = a+ b.X
= 5889,8+ (128,3 x 21)
= 8.584 jiwa

Pnoo2e = a+ b.X
= 5889,8+ (128,3 x 23)
=8.841 jiwa

Pnoozo =a+ b.X
= 5889,8+ (128,3 x 25)
=9.097 jiwa

P =a+ b.X
= 5889,8+ (128,3 x 27)
=9.354 jiwa

Pnoze =a+ b.X
= 5889,8+ (128,3 x 29)
=9.610 jiwa

46



Tabel 4.12 Proyeks Penduduk 10 Tahun Kedepan Metode Least Square

Tahun Xi Pn
2023 11 7.301
2024 13 7.558
2025 15 7.814
2026 17 8.071
2027 19 8.327
2028 21 8.584
2029 23 8.841
2030 25 9.097
2031 27 9.354
2032 29 9.610

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024
D. Pemilihan Metode Proyeks Yang Digunakan
Setelah dilakukan perhitungan dari ketiga metode di atas didapatkan
nilar dan SD dari masing-masing metode, selanjutnya hanya akan dipilih
salah satu dari metode sajauntuk digunakan pada perhitungan selanjutnya
yaitu untuk menghitung proyeksi penduduk daerah pelayanan sampai
tahun perencanaan.

Pemilihan metode tersebut dilakukan dengan adanya suatu pertimbangan

sebagai berikut :

e Koreas (r) harusbernilai 1 atau -1 dan atau mendekati keduanya.

e Standar deviasi (SD) harus yang paling kecil. Karena nilai standar
devias yang kecil menunjukkan bahwa data yang didapat dari
proyeksi tidak berbeda jauh dengan data aslinya.

Tabel 4.13 Perbandingan Nilai Koefisien Korelas Dan Standar Devias

Metode Kgrc‘)alef;:?”;) Standz;eviasi
Aritmatik 0,992 36,984
Geometrik -0,012 582,63

Least Square 0,993 32,086

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024
Dengan adanya pertimbangan — pertimbangan di atas, maka metode

proyeks yang terpilih adalah Metode Aritmatik. Perhitungan proyeksi
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penduduk dengan menggunakan metode Aritmatik dapat dilihat pada
Tabel 4.14.

Tabéd 4.14 Pertumbuhan Penduduk Metode Terpilih Aritmatik

Tahun X Pn
2023 1 7.444
2024 2 7.716
2025 3 7.988
2026 4 8.260
2027 5 8.532
2028 6 8.804
2029 7 9.076
2030 8 9.348
2031 9 9.620
2032 10 9.892

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024

Dilihat dari Tabel 4.14 proyeksi jumlah penduduk dengan metode
yang terpilih metode Aritmatik di Desa Jelarai Selor dengan melihat
jumlah penduduk 10 tahun yang akan datang terlihat bahwa tahun 2032
jumlah penduduk di Desa Jelarai Selor mencapai 9.892 jiwa. Dimana
mengalami kenaikan yang begitu signifikan dari pengamatan tahun

terakhir yaitu tahun 2023 yang hanya mencapai 7.444 jiwa.

4.2.2 Analisa Proyeks FasilitasUmum
Pertumbuhan yang terjadi padajumlah penduduk di suatu wilayah

akan berpengaruh pada jumlah fasilitas umum yang dibutuhkan.

Apabila pertumbuhan jumlah penduduk tinggi, maka jumlah fasilitas umum

yang dibutuhan semakin banyak. Untuk mendapatkan proyeksi jumlah
faslitas umum berdasarkan pertumbuhan penduduk menggunakan
persamaan Rumus (2.17) :

Nn_Pn
NO PO

K eterangan :

Nn = Jumlah fasilitas umum di tahun ke-n
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No =Jumlah fasilitas umum di tahun awal tahun data
Pn = Jumlah penduduk di tahun ke-n
Po = Jumlah penduduk di tahun awal data

Tabedl 4.15 Jumlah Fasilitas Umum di Desa Jelarai Selor Pada Tahun 2022

No JenisFasilitas Tahun 2022
Unit Orang
Fesilitas TK/RA 3 26
1 Pendidikan SD 3 1.475
SLTP 1 472
Masid 3 -
2 | Fasllitas Mushola 2
Peribadatan Gerga 5 _
Puskesmas 3 -
3 | FaslitasKese Posyandu 9 -
hatan Apotik 3 -
. Pertokoan 31 -
4 Fesilitas Rumah Makan 3
Perdagangan Pasar 5 -

Sumber : Hasil Kantor Desa Jelarai Selor dan BPS Bulungan

A. Perhitungan proyeks jumlah fasilitas pendidikan tahun 2023
- TK/RA

Jumlah murid TK2022 .
= x Populasi tahun 2023
Populasi tahun 2022 p

26
=——X7.444
7.172

= 26,986 dibulatkan 27 murid
- SD

__Jumlah murid SD2022
- Populasi tahun 2022

x Populasi tahun 2023

1.475
=——=X 7444
7.172

= 1530,93 dibulatkan 1.531 murid
- SMP

__Jumlah murid SMP2022 .
= - x Populasi tahun 2023
Populasi tahun 2022

472
=——X7.444
7.172

= 489,90 dibulatkan 490 murid
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Tabel 4.16 Tabel Fasilitas Pendidikan di Desa Jelarai Selor

Tahun Jumlah JenisFasilitas (Murid)
Penduduk TK/RA SD SMP
2022 7.172 26 1475 472
2023 7.444 27 1531 490
2024 7.716 28 1.587 508
2025 7.988 29 1.643 526
2026 8.260 30 1.699 544
2027 8.532 31 1.755 562
2028 8.804 32 1811 580
2029 9.076 33 1.867 598
2030 9.348 34 1.923 616
2031 9.620 35 1.979 634
2032 9.892 36 2.035 652

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024

. Perhitungan proyeks jumlah fasilitas peribadatan tahun 2023 :

- Magid:
Nn _ Pn _ N2023 _ P2023
No PO  N2022 P2022
7.444

No23 = =% 3

7.172

= 3,11 dibulatkan 3 unit
- Gega:
Nn _ Pn _ N2023 _ P2023
No PO  N2022 P2022
7.444

T 7172

= 5,18 dibulatkan 5 unit
- Mushola:

Nn _ Pn _ N2023 _ P2023
No PO  N2022  P2022
7.444

N2023 = 71728 2

N2023

= 2,07 dibulatkan 2 unit
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Tabd 4.17 Tabel Fasilitas Peribadatan di Desa Jelarai Selor

JenisFasilitas (Unit)

Jumlah
Tahun | penduduk Masjid Mushola Gerga
2022 7172 3 2 5
2023 7.444 3 2 5
2024 7.716 3 2 5
2025 7.988 3 2 5
2026 8.260 3 2 5
2027 8.532 3 2 6
2028 8.804 3 2 6
2029 9.076 4 2 6
2030 9.348 4 3 6
2031 9.620 4 3 6
2032 0.892 4 3 7

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024

C. Perhitungan proyeks jumlah fasilitaskesehatan tahun 2023;

- Puskesmas:
Nn _ Pn _ N2023 _ P2023
No PO  N2022 P2022
7.444

No23 = %3

7.172

= 3,11 dibulatkan 3 unit
- Posyandu :

Nn _ Pn _ N2023 _ P2023
No PO  N2022 P2022
_ 7.444

T 7172

= 9,34 dibulatkan 9 unit

N2023

- Apotik :
Nn _ Pn _ N2023 _ P2023
No PO  N2022  P2022
_7.444

T 7172

= 3,11 dibulatkan 3 unit

N2023
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Tabd 4.18 Tabel Fasilitas Kesehatan di Desa Jelarai Selor

Jumlah JenisFasilitas (Unit)
Tahun Penduduk Puskesmas | Posyandu Apotik
2022 7172 3 9 3
2023 7.444 3 9 3
2024 7.716 3 9 3
2025 7.988 3 10 3
2026 8.260 3 10 3
2027 8.532 3 10 3
2028 8.804 3 11 3
2029 9.076 4 11 4
2030 9.348 4 12 4
2031 9.620 4 12 4
2032 9.892 4 12 4

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024

D. Perhitungan proyeks jumlah fasilitas per dagangan tahun 2023

- Pertokoan :
Nn _ Pn _ N2023 _ P2023
No PO  N2022  P2022
7.444
N2023 = —X 31

7.172

= 32,17 dibulatkan 32 unit

- Rumah Makan:
Nn _ Pn _ N2023 _ P2023
NO ~ PO  N2022  P2022
7.444

Nzoz3 = 7172 % 3

= 3,11 dibulatkan 3 unit
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Tabel 4.19 Tabel Fasilitas Perdagangan di Desa Jelarai Selor

JenisFasilitas (Unit)

Tahun Jumlah Penduduk Pertokoan Rumah

Makan
2022 7.172 31 3
2023 7.444 32 3
2024 7.716 33 3
2025 7.988 34 3
2026 8.260 36 3
2027 8.532 37 3
2028 8.804 38 3
2029 9.076 39 4
2030 9.348 40 4
2031 9.620 41 4
2032 9.892 43 4

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024
4.2.3 AnalisisKebutuhan Air

A. Kebutuhan Air Domestik

Pelayanan air bersih bagi

masyarakat pada tahun 2032 tingkat

pelayanan sambungan rumah 70% dan hidran umum 30%. Jumlah

penduduk di

Desa Jelara Selor tahun 2032 yaitu 9.892 jiwa

Berdasarkan Tabel 2.1 diperoleh konsumsi air rata-rata SR adalah 80
Itr/org/hr dan HU vyaitu 30 Itr/org/hari. Perhitungan kebutuhan air
domestik untuk Desa Jelarai Selor dapat dilihat pada Tabel 4.20 dengan

menggunakan persamaan Rumus (2.18).

Tabd 4.20 Hasil Perhitungan Kebutuhan Air Domestik Tahun 2032

K ebutuhan Domestik
Jenis Tingkat i
NO | Tahun Sambungan pémgﬂk Pela;?anan Jumiah. a!ﬁgi:p:ta Kétl)]lr}tﬂuarjmqan Jumlah
Domestik (tr/org/hry| TEr1avani Air (Itr/dtk)
(jiwa) (orang) (jiwa) | (tr/org/hr) L/dtk
| o R o 70 5211 80 4,82 56
HU : 30 2233 30 0,78
R 70 5.401 80 5,00 cs
2 | 2024 HU 7.716 30 2.315 30 0,80 ’
R 70 5592 80 5,18
3| 25 HU 7.988 20 2.39 20 0,83 6,01
R 70 5.782 80 5,35 621
4 | 2026 HU 8.260 30 2478 30 0,86 '
R 70 5.972 80 553 642
5 | 2027 HU 8.532 30 2,560 30 0,89 ’
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SR 70 6.163 80 571
6 2028 8.804 6,63
HU 30 2.641 30 0,92
SR 70 6.353 80 5,88
7| 2029 HU 9.076 30 2723 30 094 682
SR 70 6.544 80 6,06
8| 2% HU 9.348 30 2.804 30 097 n03
SR 70 6.734 80 6,23
o HU 9.620 30 2.886 30 1,00 23
R 70 6.924 80 6,41
i HU 9.892 30 2.968 30 1,03 a4
Jumlah 86.680 65,19 65,19
Sumber : Hasil Perhitungan excel, 2024
Keterangan :
SR =Sambungan Rumah
HU = Hidran Umum
a. Perhitungan kebutuhan air domestik padatahun 2023 :
- Jumlah penduduk terlayani :
SR = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=7.444 x 70 =5.211 jiwa
HU = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=7.444 x 30 = 2.233 jiwa
- Kebutuhan air untuk SR :
Kebutuhan Air = Standar Kebutuhan x ]uml:ilh terlayani
86.400 dtk/hari
80x5211
" 86.400 dtk/hari 482 Lidtk
- Kebutuhan air untuk HU :
Kebutuhan Air = Standar Kebutuhan x ]uml:jlh terlayani
86.400 dtk/hari
30x2.233
" 86.400 dtk/liter 0,78 L/t
- Jumlah total kebutuhan air = 4,82 L/detik + 0,78 L/detik
=5,6 L/detik
b. Perhitungan kebutuhan air domestik pada tahun 2024 :

- Jumlah penduduk terlayani :
SR = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=7.716 x 70 = 5.401 jiwa
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HU = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=7.716 x 30 = 2.315 jiwa

- Kebutuhan air untuk SR :

Standar Kebutuhan x Jumlah terlayani
86.400 dtk/hari

_ 80x5401
86.400 dtk/hari

- Kebutuhan air untuk HU :

Standar Kebutuhan x Jumlah terlayani
86.400 dtk/hari

_ 30x2315
" 86.400 dtk/liter

- Jumlah total kebutuhan air = 5,00 L/detik + 0,80 L/detik
= 5.8 L/detik
Perhitungan kebutuhan air domestik pada tahun 2025 :
- Jumlah penduduk terlayani :
SR = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=7.988x 70 =5.592 jiwa
HU = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
= 7.988 x 30 = 2.396 jiwa

Kebutuhan Air =

= 5,00 L/detik

Kebutuhan Air =

=0,80 L/dtk

- Kebutuhan air untuk SR :
. Standar Kebutuhan x Jumlah Terlayani
Kebutuhan Air = J - 4
86.400 dtk/hari
80x5.592
= = 5,18 L/detik
86.400 dtk/hari ’
- Kebutuhan air untuk HU :
. Standar Kebutuhan x Jumlah Terlayani
Kebutuhan Air = I - Y
86.400 dtk/hari
30x2.396
= = L/detik
86.400 dtk/hari 0,83 L/cet

- Jumlah total Kebutuhan air = 5,18 L/detik + 0,83 L/detik
=6,01 L/detik
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d. Perhitungan kebutuhan air domestik pada tahun 2026 :
- Jumlah penduduk terlayani :

SR = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)

=8.260x 70 =5.782 jiwa
HU = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)

=8.260 x 30 = 2.478 jiwa

Kebutuhan air untuk SR :
Kebutuhan Air = Standar Kebutuhan x ]umla!h Terlayani
86.400 dtk/hari
_ 80x5.782  _ _
~ 86.400 dtk/hari 5,35 L/detik
Kebutuhan air untuk HU :
K h lah Terl -
Kebutuhan Air = Standar Kebutuhan x Jum Ell erlayani
86.400 dtk/hari
30x2478 _ _
~86.400 dtk/hari 0,86 L/cetik
Jumlah total kebutuhan air = 5,35 L/detik + 0,86 L/detik
= 6,21 L/detik

e. Perhitungan kebutuhan air domestik pada tahun 2027 :

Jumlah penduduk terlayani :

SR = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=8.532x 70 = 5.972 jiwa

HU = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=8.532x 30 = 2.560 jiwa

Kebutuhan air untuk SR :
. Standar Kebutuhan x Jumlah Terlayani
Kebutuhan Air = J - y
86.400 dtk/hari
80x5.972
= =553 L/detik
86.400 dtk/hari ’
Kebutuhan air untuk HU :
. Standar Kebutuhan x Jumlah Terlayani
Kebutuhan Air = J : Y
86.400 dtk/hari
30x2.560
= = L/detik
86.400 dtk/hari 089 L/det

56



Jumlah total kebutuhan air = 5,53 L/detik + 0,89 L/detik
= 6,42 L/detik

f.  Perhitungan kebutuhan air domestik pada tahun 2028 :

Jumlah penduduk terlayani :

SR = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=8.804x 70 = 6.163 jiwa

HU = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=8.804 x 30 =2.641 jiwa

Kebutuhan air untuk SR :

. Standar Kebutuhan x Jumlah Terlayani
Kebutuhan Air = J , y

86.400 dtk/hari
80 x6.163
= =571 L/detik
86.400 dtk/hari 571 L/det

Kebutuhan air untuk HU :

. Standar Kebutuhan x Jumlah Terlayani
Kebutuhan Air = J Y

86.400 dtk/hari

_  30x2641 _ _
- 86.400 dtk/hari - 0!92 L/detik

Jumlah total kebutuhan air = 5,71 L/detik + 0,92 L/detik
= 6,63 L/detik

g. Perhitungan kebutuhan air domestik pada tahun 2029 :

Jumlah penduduk terlayani :

SR = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=9.076 X 70 = 6.353 jiwa

HU = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=9.076 x 30 = 2.723 jiwa

Kebutuhan air untuk SR :

_ Standar Kebutuhan x Jumlah Terlayani

ReuhenAlr = 86.400 dtk/hari

_ 80x6.353  _ _

~ 86.400 dtk/hari 5,88 L/detik
Kebutuhan air untuk HU :
Kebutuhan Air = Standar Kebutuhan x Jumlah Terlayani

86.400 dtk/hari
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_ 30x2.723
86.400 dtk/hari

= 0,94 L/detik

- Jumlah total kebutuhan air = 5,88 L/detik + 0,94 L/detik

= 6,82 L/detik
h. Perhitungan kebutuhan air domestik pada tahun 2030 :
- Jumlah penduduk terlayani :
SR = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=0.348x 70 = 6.544 jiwa
HU = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=0.348 x 30 = 2.804 jiwa
- Kebutuhan air untuk SR :

_ Standar Kebutuhan x Jumlah Terlayani

Kebutunen Air = 86.400 dtk/hari

80 x 6.544
86.400 dtk/hari

= 6,06 L/detik

- Kebutuhan air untuk HU :

_ Standar Kebutuhan x Jumlah Terlayani

Kebutunen Air = 86.400 dtk/hari

_ 30x2.804
86.400 dtk/hari

- Jumlah total kebutuhan air = 6,06 L/detik + 0,97 L/detik

= 0,97 L/detik

= 7,03 L/detik
i. Perhitungan kebutuhan air domestik padatahun 2031 :
- Jumlah penduduk terlayani :
SR = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=9.620x 70 = 6.734 jiwa
HU = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=9.620 x 30 = 2.886 jiwa
- Kebutuhan air untuk SR :

. Standar Kebutuhan x Jumlah Terlayani
Kebutuhan Air = I - Y
86.400 dtk/hari

80x6.734
86.400 dtk/hari

= 6,23 L/detik
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- Kebutuhan air untuk HU :

. Standar Kebutuhan x Jumlah Terlayani
Kebutuhan Air = ] - Y
86.400 dtk/hari

_ 30x2.886
86.400 dtk/hari

- Jumlah total kebutuhan air = 6,23 L/dtk + 1,00 L/dtk

= 1,00 L/detk

= 7,23 L/dtk
j.  Perhitungan kebutuhan air domestik pada tahun 2032 :

- Jumlah penduduk terlayani :
SR = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=09.892x 70 = 6.924 jiwa
HU = Jumlah penduduk x tingkat pelayanan (%)
=9.892 x 30 = 2.968 jiwa
- Kebutuhan air untuk SR :

_ Standar Kebutuhan x Jumlah Terlayani

Kebuhan Alr- = 86.400 dtk/hari
_ 80 X 6.924 _ .
~ 86.400 dtk/hari 6,41 L/detik
- Kebutuhan air untuk HU :
Kebutuhan Air = Standar Kebutuhan x Jumlah Terlayani

86.400 dtk/hari

_ 30x2.968
86.400 dtk/hari

= 1,03 L/detk

- Jumlah total kebutuhan air = 6,41 L/detik + 1,03 L/detik
= 7,44 L/detik
B. Kebutuhan Air Non Domestik

Kebutuhan air untuk fasilitas non domestik dihitung berdasarkan pada
standar yang telah ditentukan. Untuk menganalisa kebutuhan air pada
fasilitas non domestik dapat dilihat standar kebutuhan yang telah
ditentukan pada setiap masing- masing fasilitas menurut kriteria
perencanaan Departemen Pekerjaan Umum Tahun 1996 pada Tabel
4.21.
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Tabedl 4.21 Standar Kebutuhan Air Fasilitas Perkotaan

Perdagangan dan Jasa Standar (L/unit/hari)
Warung/Toko 500
Perkantoran 1400

Bank 1100

Kantor Koperas 1100

Kantor Asurans 1100
Penginapan 1900
Termina 2000
Pendidikan Standar (L/unit/hari)
TK 2000

SD 2000

SMP 2000

SMU 2000
Perguruan Tinggi 2000

K esehatan Standar (L/unit/hari)
Balai Pengobatan 1000

Rumah Bersalin 600

Apotik 100
Puskesmas 1000

Rumah Sakit Umum 2000
Tempat | badah Standar (L/unit/hari)
Masjid Kecamatan 800

Magjid Kelurahan 800

Langgar 500

gerga 300

Pura 100

Vihara 100

Tempat Umum dan Standar (L/unit/hari)
Rekreas

Bioskop 2000

Ruang serba Guna 1000

Balai Pertemuan 1000

Kantor Pos 2000

Pos Pemadam K ebakaran 2000

Pos Polisi 2000
Olahraga dan Ruang Standar (L/unit/hari)
Terbuka

Tempat Bermain 1000
Lapangan Olahraga 2000

Kantor Standar (L/unit/hari)
Kantor Menengah 2000

Kantor Kecil 2500

Sumber : Dept,Pekerjaan Umum, 1996
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a

Fasilitas Pendidikan

Dari Peraturan Ditjen Cipta Karya Dep.PU faktor yang
diperhitungkan adalah jumlah murid dengan kebutuhan air 10
Liter/orang/hari dengan menggunakan persamaan Rumus (2.19).
Perhitungan kebutuhan air bersih untuk fasilitas pendidikan tahun
2032:

standar kebutuhan x jumlah murid
86.400 detik/hari

_ 10x 36
" 86.400 detik/hari

Kebutuhan air untuk fasilitas TK =

=0,0042 L/detik

standar kebutuhan x jumlah murid
86.400 detik/hari

_ 10x2.035
" 86.400 detik/hari

K ebutuhan air untuk fasilitas SD =

=0,2355 L/detik

standar kebutuhan x jumlah murid
86.400 detik/hari

_ 10x652
" 86.400 detik/hari

K ebutuhan air untuk fasilitas SMP =

=0,07%4 L/detik

Tabel 4.22 Hasil Perhitungan Kebutuhan Air Non Domestik Fasilitas

Pendidikan di Desa Jelarai Selor

JenisFasilitas (Murid)
TK/RA P

No | Tahun K?bir;ﬂ?]ran : T =

Jumlah |Kebutuhan| Jumlah | Kebutuhan | jymiah | Kebutuhan

Murid Air Murid Air Murid Air
1| 2023 10 27 0,0031 1531 0,1771 490 0,0567
2 | 2024 10 28 0,0032 1587 0,1836 508 0,0587
3 | 205 10 29 0,0033 1.643 0,1901 526 0,0608
4 | 2026 10 30 0,0035 1.699 0,1966 544 0,0629
5 | 2027 10 31 0,0036 1.755 0,2031 562 0,0650
6 | 2028 10 32 0,0037 1.811 0,2096 580 0,0671
7 | 2029 10 33 0,0038 1.867 0,2160 598 0,0692
8 | 2030 10 34 0,0039 1.923 0,2225 616 0,0712
9 | 2031 10 35 0,0040 1.979 0,2290 634 0,0733
10 | 2082 10 36 0,0042 2,035 0,2355 652 0,0754

Jumlah 0,0363 2,0631 0,6603

Sumber : Hasil Perhitungan excel, 2024
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b. Fasilitas Peribadatan

Pada peraturan yang ditetapkan Ditjen Cipta Karya Dep.PU didapat
kebutuhan air bersih untuk masjid sebesar 2000 liter/unit/hari,
mushola sebesar 500 liter/unit/hari dan untuk gereja sebesar 300
liter/unit/hari dengan menggunakan persamaan Rumus (2.19).
Perhitungan kebutuhan air bersih untuk fasilitas peribadatan tahun
2032:

__standar kebutuhan x jumlah murid

Kebutuhan air untuk fasilitas magid =

Kebutuhan air untuk fasilitas mushola=

Kebutuhan air untuk fasilitasgerga =

"~ 86.400 detik/hari

86.400 detik/hari

2000x 4

= 0,0926 L/detik

standar kebutuhan x jumlah murid

86.400 detik/hari

B 500 x 3
" 86.400 detik/hari

=0,0174 L/detik

__ standar kebutuhan x jumlah murid

"~ 86.400 detik/hari

86.400 detik/hari

300x7

= 0,0243 L/detik

Tabel 4.23 Hasil Perhitungan Kebutuhan Air Non Domestik Fasilitas
Peribadatan di Desa Jelarai Selor

JenisFasilitas (Unit)
Masid Mushola Gerga
No | TN | standar {5umiah  eutuhan| S (3umiah| kebutunan| S99 | sumiah| K butuhan
Kebutuhan | (ynit) Air Kebutuhan | ypjt) Air Kebutuhan | nit) Air

(Itr/dtk) (Itr/dik) (Itr/dtk) (tr/dtk) (Itr/dtk) (Itr/dtk)
1| 0% 2000 3 | 00694 500 2 | oo116 300 5 | oo0174
2 | 21 o0 3 | 00694 500 2 | 00116 300 5 | 00174
3| 25 2000 3 | 00694 500 2 | 00116 300 5 | oo0174
4 | 0% 2000 3 | 00694 500 2 | o016 300 5 | 00174
5 | 207 2000 3 | 00694 500 2 | o016 300 6 | 00208
6 | 2028 2000 3 | 00694 500 2 | 00116 300 6 | 00208
7 | 22 2000 4 | 00926 500 2 | oo0116 300 6 | 00208
g | 20%0 2000 4 | 00926 500 3 | 00174 300 6 | 00208
g | 28 2000 4 | 00926 500 3 | oo174 300 6 | 00208
10 | 2% 2000 4 | 00926 500 3 | 00174 300 7 | 00243
Jumlah 0,7868 0,13% 0,1979

Sumber : Hasil Perhitungan excel, 2024
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c. Fasilitas Kesehatan

Pada peraturan yang ditetapkan Ditjen Cipta Karya Dep. PU
didapat kebutuhan air bersih untuk puskesmas sebesar 2000
liter/unit/hari, balai Pengobatan sebesar 1000 liter/unit/hari
dan untuk Apotik sebesar 100 liter/unit/hari dengan menggunakan
persamaan Rumus (2.19).

Perhitungan kebutuhan air bersih untuk fasilitas kesehatan tahun
2032:

standar kebutuhan x jumlah (unit
Puskesmas = - ) - (unit)
86.400 detik/hari

_ 2000 x 4
" 86.400 detik/hari

= 0,0926 L/detik

Posvandu = standar kebutuhan x jumlah (unit)
4 - 86.400 detik/hari

_ 1000x 12
" 86.400 detik/hari

=0,1389 L/detik

standar kebutuhan x jumlah (unit)

Apotik =
P 86.400 detik/hari

_ 100x 4
" 86.400 detik/hari

= 0,0046 L/detik
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Tabel 4.24 Hasil Perhitungan Kebutuhan Air Non Domestik

Fasilitas Kesehatan di Desa Jelarai Selor

JenisFasilitas (Unit)
Puskesmas Posyandu Apotik
No | Tahun | Standar |[Jumlah|Kebutuhan| t@ndar |jumiah|K ebutuhan| StBNda |jumiah|K ebutuhan

K ebutuhan | (Unit) Air |Kebutuhan| ynity | ajr | Kebutuhan | (it Air

(itr/dtk) (tr/dtk) | (Itr/dtk) (tr/dtk) | (tr/dtk) (Itr/dtk)
1] 22 | o0 3 | 00694 1000 9 | 01042 100 3 | 00035
2 | 024 2000 3 | 00694 1000 9 | 01042 100 3 | 00035
3| % 2000 3 | 0,0694 1000 10 | 0,1157 100 3 | 00035
4 | 2% 2000 3 | 00694 1000 10 | 01157 100 3 | 00035
5 | 202 2000 3 | 00694 1000 10 | 01157 100 3 | 00035
6 | 2B 2000 3 | 0,0694 1000 1 | 01273 100 3 | 00035
7| 22 2000 4 | 00926 1000 11 | 01273 100 4 | 00046
g | 20 | 0 4 | 00026 1000 12 | 01389 100 4 | 00046
g | 2ot 2000 4 | 00926 1000 12 | 01389 100 4 | 00046
10 | 032 2000 4 | 00926 1000 12 | 0,1389 100 4 | 00046

Jumiah 0,7868 1,2268 0,0394

Sumber : Hasil Perhitungan excel, 2024

f.

Fasilitas Perdagangan

Pada peraturan yang ditetapkan Ditjen Cipta Karya Dep.

didapat kebutuhan air bersih untuk pertokoan sebesar

PU

100

liter/unit/hari dan untuk warung makan sebesar 100 liter/unit/hari

dengan menggunakan persamaan Rumus (2.19).

Perhitungan kebutuhan air bersih untuk fasilitas perdagangan tahun
2032 :

Pertokoan

Warung makan =

_ standar kebutuhan x jumlah (unit)

86.400 detik/hari

100x 43

" 86.400 detik/hari

= 0,0498 L/detik

standar kebutuhan x jumlah (unit)

86.400 detik/hari

100 x 4

" 86.400 detik/hari
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Tabel 4.25 Hasil Perhitungan Kebutuhan Air Non Domestik Fasilitas
Perdagangan di Desa Jelaral Selor

JenisFasilitas (Unit)

Pertokoan Warung Makan

No | tanun | Standar | gumian [Kebutuhan| standar | gumiah | Ke€outuhan

Kebutuhan | (ynit) Air Kebutuhan | (unit) Air

(Itr/dtk) (Itr/ditk) (Itr/dtk) (Itr/dtk)
1| 2023 100 32 0,0370 100 3 0,0035
2| 2024 100 33 0,0382 100 3 0,0035
3| 2025 100 34 0,0393 100 3 0,0035
4 | 2026 100 36 0,0417 100 3 0,0035
5| 2027 100 37 0,0428 100 3 0,0035
6| 2028 100 38 0,0440 100 3 0,0035
7| 2029 100 39 0,0451 100 4 0,0046
8| 2030 100 40 0,0463 100 4 0,0046
9| 2031 100 41 0,0474 100 4 0,0046
10| 2032 100 43 0,0498 100 4 0,0046
Jumlah 0,4316 0,0394

Sumber : Hasil Perhitungan excel, 2024
Tabd 4.26 Hasil Jumlah K ebutuhan Tota Fasilitas Umum
Desa Jelarai Selor

JenisFasilitas Non Domestik

- . Jumlah
Tahun|Pendidikan| Peribadatan | K esechatan |Per dagangan (ﬁr%ﬁ()

Z
o

1] 2023 | 02369 0,0984 0,1771 0,0405 |0,5529
2| 2024 | 02455 0,0984 0,1771 0,0417 |0,5627
3| 2025 | 02542 0,0984 0,1886 0,0428 |0,5840
412026 | 0,263 0,0984 0,1886 0,0452 |0,5952
5| 2027 | 02717 0,1018 0,1886 0,0463 |0,6084
6| 2028 | 02804 0,1018 0,2002 0,0475 |0,6299
7| 2029 | 0,289 0,125 0,2245 0,0497 |0,6882
8| 2030 | 0,2976 0,1308 0,2361 0,0509 [0,7154
9| 2031 | 0,3063 0,1308 0,2361 0,052 |0,7252

10| 2032 | 0,3151 0,1343 0,2361 0,0544 |0,7399
Sumber : Hasil Perhitungan excel, 2024
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C. Rekapitulas Kebutuhan Air Domestik Dan Non Domestik
Tabe 4.27 Hasil Rekapitulasi Kebutuhan Air Domestik dan Non Domestik Desa Jelarai Selor

No Fasilitas Kebutuhan (L/detik)
2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030 2031 2032
1 | Domestik
Sambungan Rumah 4,82 5 5,18 5,35 553 571 5,88 6,06 6,23 6,41
Hidrant Umum 0,78 0,80 0,83 0,86 0,89 0,92 0,94 0,97 1,00 1,03
Jumlah (L/detik) 5,6 58 6,01 6,21 6,42 6,63 6,82 7,03 7,23 7,44

2 | Non Domestik

Fasilitas Pendidikan 0,24 0,25 0,25 0,26 0,27 0,28 0,29 0,30 0,31 0,32

66 Fasilitas Peribadatan 010 | 010 | 010 | 010 | 010 | 010 | 013 | 013 | 013 | 013
Fasilitas K esehatan 0,18 0,18 0,19 0,19 0,19 0,20 0,22 0,24 0,24 0,24

Fasilitas Perdagangan 004 | 004 0,04 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05

Jumlah (L/detik) 0,56 0,57 0,58 0,6 0,61 0,63 0,69 0,72 0,73 0,74

Jumlah Total (L/detik) 6,16 6,37 6,59 6,81 7,03 7,26 7,51 7,75 7,96 8,18

Kehilangan Air 20%

1,232 1,274 1,318 1,362 1,406 1,452 1,502 1,55 1,592 1,636
(Persamaan 2.20)

Total Pemakaian Air (Itr/dtk)

7,392 7,644 7,908 8,172 8,436 8,712 9,012 9,3 9,552 9,816
(Persamaan 2.21)

Sumber : Hasil Perhitungan excel, 2024

Jadi jumlah kebutuhan air domestik dan non domestik untuk Desa Jelara Selor pada tahun 2032 yaitu 8,18 Itr/dtk dengan
kehilangan air 20% diperoleh total pemakaian air yaitu 9,816 Itr/dtk



Kapasitas dari bangunan pengolahan air dihitung berdasarkan faktor
maksimum hari, dimana faktor maksimum hari (frd) sebesar 1,20 (1,15-1,2).
Total kebutuhan domestik dan non domestik sampai  akhir masa
perencanaan adalah 9,816 L/dtk sehingga kapasitas produksi dapat dihitung
dengan menggunakan persamaan Rumus (2.22) dengan Tabel 4.28 sebagai

berikut :

Qmaks = Qtotal X frd

Qmaks =9,816 L/dtk x 1,20
Qmaks = 11,779 L/dtk

Tabd 4.28 Kebutuhan Air Bersih

Tahun Qtotal Qmaks
2023 7,392 L/dtk 8,870 L/dtk
2024 7,644 L/dtk 9,173 L/dtk
2025 7,908 L/dtk 9,490 L/dtk
2026 8,172 L/dtk 9,806 L/dtk
2027 8,436 L/dtk 10,123 L/dtk
2028 8,712 L/dtk 10,454 L/dtk
2029 9,012 L/dtk 10,814 L/dtk
2030 9,3 L/dtk 11,16 L/dtk
2031 9,552 L /dtk 11,462 L/dtk
2032 9,816 L/dtk 11,779 L/dtk

Sumber : Hasil perhitungan excel, 2024

4.2.4 AnalisisKetersediaan Air

Anadisis ketersediaan air dilakukan dengan menggunakan data
exsisting sumber air baku yang sudah didapat melalui permohonan tertulis
kepada PDAM Bulungan. Adapun data tersebut dapat dilihat Tabel 4.29.

Tabel 4.29 Sumber Air Baku

Sumber Air Tahun Debit (liter/detik)
IPA Jelarai 2019 35
IPA Jelarai 2020 35
IPA Jelarai 2021 35
IPA Jelarai 2022 35

Sumber : PDAM Bulungan
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4.2.5 Keseimbangan K eter sediaan Air Bersih/Water Balance
Berdasarkan data dari PDAM Kabupaten Bulungan sebagai PDAM yang
melayani wilayah Desa Jelarai Selor total kapasitas ketersediaan air bersih yang
tersedia saat ini adalah 35 L/dtk. Sehingga keseimbangan ketersediaan air bersih di
tahun 2032 adalah dengan menggunakan persamaan (2.23) sebagai berikut :
Water Balance = Ketersediaan Air — Kebutuhan Air
=35 L/dtk — 11,779 L/dtk
= 23,221 L/dtk
maka dapat diketahui bahwa water balance mengalami kelebihan
ketersediaan air setiap tahun, dimana ketersediaan air mampu mencukupi
kebutuhan air bersih masyarakat di desa Jelarai Selor hingga tahun 2032.
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5.1

5.2

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang diuraikan didepan, maka di tarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Jumlah penduduk Desa Jelarai Selor tahun 2032 Menggunakan Metode
Aritmatika sebanyak 9.892 jiwa.

2. Jumlah kebutuhan air bersih di Desa Jelarai Selor berdasarkan peningkatan
jumlah penduduk sampai 10 tahun yang akan datang sebesar 11,779 L/detik.

3. Perbandingan antara kebutuhan dan ketersediaan air bersih saat ini
masih dapat melayani untuk 10 tahun ke depan. Hal ini dibuktikan
dengan debit ketersediaan air (35 L/detik) > dari kebutuhan air (11,779
L/detik) sehingga pada saat ini masih dapat melayani sampal 10 tahun
yang akan datang.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disampaikan saran

— saran sebagai berikut:

1. Kepada peneliti berikutnya agar penelitian ini dapat dijadikan acuan
sebagai bahan rujukan dalam melaksanakan penelitian serupa dengan
lebih meningkatkan pembahasan pada kualitas air.

2. Kebutuhan air bersih makin meningkat tiap tahunnya, khususnya untuk
PDAM Jelara Selor untuk dapat meningkatkan kapasitas agar dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat di Desa Jelarai selor.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN
Lampiran A. Data BPS Bulungan

KABUPATEN BULUNGAN

A Kl Botacl Ho. B8 Tanjung Seles (0557} 21174
Homepage : hipa talungankab bps go i E-mail : breSSE20psL go

2 ,qp BADAN PUSAT STATISTIK §72023

- B-14R/BS0200/S 62012024 Tanjung Selor, 22 April 2024
: Biasa

: Batasan Permintaan Data
Mahasiswa Univarsitas Kaltara

Yih. Dekan Fakultas Teknik Universitas Kallara

di
Tempal

Kiarmi e nindakianjuli Surat Permintaan Data No, 03 VAMEMFT-UNIKALTARMIZ 024
tanggal 25 Marot 2024 torkail data fasiitas umum of Desa Jelaral Solor dan mengucapkan
tenima kasih alas permintaan data yang telah diaukan kepada kami. Sebagal lembaga yang
bedanggung jawab alas pengumpalan, pengolahan, dan penyebaran data statistik di
Indonesia, kami sangal menghargal kerasama dengan lombpga pendidikan ceperdi
Universitas Kaltara dalam memperuas pemahaman akan statistk. Dalam surat balasan n:,
kam: akan membenkan informast yang Anda butuhkan dengan jalas dan akural. Harapannya,
informasi yang kami bemhan dapal mendukung kegiatan pendidikan dan peneditian yang
sedang Anda lakukan

Di bawah im, kam sertakan Tabel 1. Jumlah Lembaga Pendidikan Menurut
Jenisidenjang Pendidikan di Desa Jelarai Selor Tahun 2021, Tabel 2 Jumiah Sarana
Kesehatan Menund Jenisnya di Desa Jelarad Selor Tehun 2021, serta Tabel 3. Jumiah
Tempat ibadah Menuryt Jenisnya di Desa Jelfarai Selor Tahun 2021,

Tabel 1. Jumlah Lembaga Pendidikan Menurut Jenisidenjang Pendidikan di Desa
Jelaral Selor Tahun 2021

Jumiah lemb pendidikan
Negari Swasta

Jenisfjenjang pendidikan

AkademuPerguruan Tingg
SOLA

SMPLE

. SMALB

. Pomdok Pesantren

. Madrasah Diniyah
Seminan/sejenisnya

Sumber. BPS, PODES 2021
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[ BADAN PUSAT STATISTIK -
.l "' KABUPATEN BULUNGAN Sja023

A Kol Saetad) Mo B3 Tanjung Selor [8552) 21111
Hamepage | hitpy il g snah bps 10l Eamall: bpsd S6dfibpn.go.d

Tabel 2. Jumlah Sarana Kesehatan Menurut Jenisnya di Desa Jelaral Selor Tahun 2021

Sarana kesehalan Jumlah sarana kesehalan
Rurnah sakil
Rumah sakit bersalin
. Puskesmas dengan rawal inap
Puskesmas tanpa rawal inap
Puskesmas pambanty
Poliklinik/balal pengobatan
Tempat prakiik dokler
Rumah bersalin
Tempat prakilk bidan
Poskendes (pos kesenhatan desa)
. Polindes (pondok barsalin desa)
I. Apdiek
m. Toko khusus obatjemu

Sumber, BFS, PODES 2021
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Tabel 3. Jumilah Tempat Ibadah Menurut Jenisnya di Desa Jelarai Selor Tahun 2021

Jenis tompat ibadah Jumiah
8 Masid

b. Surmwlanggar/Musala
¢ Gergja Kristen
d, Geraja Katolk

|, Balai Basarah
|. Lainnya
Sumber; BPS, PODES 2021

| | S | | | LT B

Demikian surat balasan inl kami sampaikan, atas porhatiannya kami ucapkan terima
kasih, Kami juga ingin mengundang Anda untuk ikut berpartisipas) dalam Survei Kebutuhan
Data (SKD) Kabupaten Bulungan tahun 2024 yang sedang kami laksanakan dan dapat
diakses melalul tautan berkut 5 bos go id/skd2024-bulungan, SKD 20 berujuan untuk
mngumpllkan parsepsl Konsumen tentang kualtas layanan dan data dad BPS, serda

kas: kebutuhan data konsumen. Partisipasi Anda dalam surved inl akan
membanty kami dalam memberikan pelayanan publd yang lebih baik, Terma kasih alas
karjasama dan konlnbusl Anda dalam pembangunan dala yang lebih baik untuk Kabupaten
Bulungan
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Lampiran B. Data Kantor Desa Jelarai Selor

Jumlah penduduk berdasarkan pendidikan

No. Jenis Pekerjaan Jumlah ( Jiwa )
1. | Tidak /Belum Sekolah 1.284
2. |PAUDITK 26
3. |sSD 1475
4. | Tamat SLTP 472
5. | Tamat SLTA 1.419
6. | D.II/ Sarjana 390
Posyandu Kelurahan/Desa Jelarai Selor
No Nama Posyandu Nama Ketua Alamat
1 | Sumber Kasth Marie Luon KM 2
2 | Beringin Mina Jelarai Selor
3 | Merudung Sit1 Roham Merudung
4 | Nusa Indah
5 | Menur
6 | Anggrek
7 | Tunas Harapan
§ |Kemala Brimob
9 | Amanah Ibu Pesantren
Jenjang Pendidikan
No | Jenjang Sekolah Nama Sekolah Alamat Jumlah Total
1 | PAUD 1. Tunas Ceria 1. RT.30
2. TunasKasth | 2. RT.38 3
3. Ak Taqwa 3. RT 12
2 |SD 1. SDN 004 1. Jelarai Selor
2. SDN 020 2. KM?2 3
3. SDN 016 3. Jelarai Tengah
3 SMP 1. SMPN 003 RI.7 I




Rumah Ibadah

No Agama Nama Rumah Ibadah Alamat Jumlah Total
1 |[ISLAM 1. Merudung
2. Kilo Meter 2 3
3. Pesantren Kompi
2 | KRISTEN 1. GKII Jelarai Selor RT. 30
2. GKII Jelarai Tengah | RT.7 -
3. Gereja Katholik RT 17 2
4. Gereja GPIB RT. 14
5. GEIT Kanaan KM 2 RT.14
K esehatan
No Nama Alamat Jumlah Total
Polindes/Pustu
1. Polindes KEM. 2 3
2. Pustu RT. 30
3. Poskesdes RT. 38




Lampiran C. Dokumentas Lokas PDAM Jelarai




Lampiran D. Dokumentasi Pelaksanaan Ujian
Ujian Seminar Proposal
Senin, 27 November 2023

Ujian Seminar Hasl|
Kamis, 13 Juni 2024
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